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ABSTRAK

Implementasi media Buku cerita bergambar diidentifikasikan
dengan adanya kenyataan bahwa peran pendidik terhadap
pembentukan karakter gemar membaca anak usia dini yang selama
ini kurang optimal dalam kegiatan pembelajaran. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penggunaan
media buku cerita bergambar dalam pembentukan karakter gemar
membaca usia 5-6 tahun di kelas Al-Qudus TK AlAzhar 6
Jatimulyo?”, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan media buku cerita bergambar dalam pembentukan
karakter gemar membaca anak usia 5-6 tahun di Al-Qudus TK Al-
Azhar 6 Jatimulyo. Penelitian ini menggunakan penelitian
Deskripsi Kualitatif dengan subyek penelitian adalah guru dan
peserta didik di kelas Al-qudus. Alat pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian adalah Observasi, Wawancara
dan Dokumentasi, Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan selama satu
bulan di . TK Al-Azhar 6 Jatimulyo Lampung Selatan dalam
implementasi media buku cerita bergambar terhadap pembentukan
karakter gemar membaca anak usia 5-6 tahun dapat dilihatsbahwa
adanya ™ media buku ceritay bergambar dapat meningkatkan
perkembangan karakter- gemar' membaca*anak di_mana Pada saat
kegiatanigpembelajaran dengan melalui _media buk@a™ cerita
bergambar guru sudah.melakukan langkah langkah dan media yang
di gunakan sudahftépatsnamun. ketika pembélajaran berlangsung
meggunakan buku ceritatbergambartada beberapa faktor yang
menyebabkan karakter gemar membaca anak belum berkembang
contohnya pada saat melakukan kegiatan pembelajaran melalui
buku cerita bergambar kegiatan yang digunakan untuk
mengembangkan karakter gemar membaca anak masih kurang
sehingga menyebabkan karakter gemar membaca anak belum
berkembang secara maksimal.

Kata Kunci: Karakter Gemar Membaca, Buku Cerita
Bergambar



ABSTRACT

The implementation of picture story book media is identified
by the fact that the role of educators in forming the character of
young children who like to read has been less than optimal in
learning activities. The formulation of the problem in this research
is "How is the use of picture story book media in forming
characters who like to read aged 5-6 years in the Al-Qudus class of
Al-Azhar 6 Jatimulyo Kindergarten?”, The aim of this research is
to determine the use of picture story book media in forming
Characters who like to read are children aged 5-6 years at Al-
Qudus Kindergarten Al-Azhar 6 Jatimulyo. This research uses
gualitative description research with the research subjects being
teachers and students in the Al-qudus class. The data collection
tools that the author used in the research were observation,
interviews and documentation. The data-analysis technique used in
this research was triangulation. Based on the results of the analysis
and discussion that researchers conducted for one month at
AlAzhar 6 Kindergarten, Jatimulyo, South Lampung, in the
implementation of picturg 'stonys beok, media on the character
formation of children. aged: 5-6 years, it can be seen that the
presence,.of picture_story book media can.improve_eharacter
development. Children  like to read. During learning activities
using picture stofy books;the teacher has'takenithe steps and the
media used is appropriate, however, when learning takes place
using picture story books, there are several factors that cause
children's character to like reading to not develop, for example
when Carrying out learning activities through picture story books,
activities used to develop children's reading character are still
lacking, causing children's reading character to not

Keywords: Characters who like reading, picture story book
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam sebuah karya ilmiah, judul adalah cerminan dari
isi yang terkandung di dalamnya, dan judul yang penulis bahas
adalah “IMPLEMENTASI MEDIA BUKU CERITA
BERGAMBAR TERHADAP PEMBENTUKAN
KARAKTER GEMAR MEMBACA ANAK USIA 5-6
TAHUN” Untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca,
terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini. Berikut uraiannya:

1. Implementasi
implementasi merupakan aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem, Implementasi bukan
hanya ‘sekedar ‘aktivitas, tetapi dapat dikatakan suatu
kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan?
2. Buku Cerita Bergambar
Buku cerita adalah sebuah buku yang menyuguhkan
cerita baik fiksi maupun nonfiksi dan disertai-oleh gambar,
gambar adalah Segala’ sesuatu yang di_wujudkandsecara
vistal=dua dimensi sebagai curahan-perasaan=atau pikiran
seseorang
Jadi dapat“disimpulkan bahwa buku cerita bergambar
adalah cerita berbentuk buku, yang di dalamnya terdapat
gambar sebagai perwakilan cerita yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya dan juga terdapat tulisan yang
dapat mewakili cerita yang ditampilkan oleh gambarnya®,
Menurut Mitchell, buku cerita bergambar adalah sebuah

2 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Managemen Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no.
02 (2019): 173, https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074.

3 Fitriatun Masruroh and Eka Ramiati, “Pembentukan Karakter Gemar
Membaca Pada Anak Usia Melalui Media Buku Cerita Bergambar,” INCARE:
International Journal Of Educatoin Resources 02, no. 06 (2022): 576-85.
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buku yang terdiri dari tulisan serta gambar yang bersatu
padu menjadi sebuah cerita.

3. Karakter
karakter sendiri berasal dari bahasa Yunani yang
berarti "to mark” (menandai) dan memfokuskan,
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku  karakter juga merupakan
sifat,watak akhlak ataupun kepribadian yang menjadi ciri
khas dan membedakan individu dengan individu lainnya*

4. Gemar Membaca
Gemar adalah kata sifat yang memiliki arti sangat suka
sekali atau kesenangan sementara membaca adalah
kegiatan melihat tulisan atau bacaan dan memahami isi
teks guna mendapatkan suatu informasi atau gagasan.
Dapat disimpulkan bahwa Gemar membaca adalah
suatu pola kebiasaan seseorang untuk melakukan aktivitas
membaca dari berbagai bacaan dan tidak hanya<dari satu
sumber saja yang bertujuan untuk memperoleh informasi
secara luas dan,merupakan salah / satu carasmuntuk
memperoleh ilmus

Implementasi Media Buku cerita.bergambarsterhadap
pembentukan.«karakter gemr..membaca adalah proses
pembentukan Karakter gemar membacasyang di lakukan
olen TK Habibie “slamic Scheol 2 dengan menggunakan
media buku cerita bergambar yang dinilai efisien
digunakan dalam pembelajaran anak, Jadi tujuan dari judul
proposal skripsi ini adalah ingin melihat bagaiman
penggunaan media buku cerita bergambar guna
memperkuat pembentukan karakter gemar membaca pada
Anak di TK Al-Azhar 6

4 Agus Wibowo, Pendidika Karakter Anak Usia Dini, 1st ed. (Pustaka
pelajar, 2012).h 63



B. Latar belakang

Pendidikan adalah suatu usaha sadar manusia dalam
memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat di lakukan melalui
pendidikan formal maupun non formal dalam proses
transformasi  sehingga dapat menghasilkan SDM yang
berkualitas.®

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan
No.20 tahun 2003, menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat”.®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulan
bahwa pendidikan dapat di artikan sebuah proses pengalihan
pengetahuan secara sadar. dan terencana untuk mengubah
tingkah-laku manusia dan mendewasakan manusia melalui
proses pengajaran dalam bentuk pendidikan formal
nonformal, dan informal;

Selain itu menanamkan pendidikan karakter.

Sebagaimana firman Allah SWI+ dalam_gssurat Al
Mujadilah Ayat 11°:

FE AR @fbﬁb;ﬁ 23 mﬁ‘«m@w
& s Syt i s AN gl K

5 palahudin Palahudin, Muhammad Eri Hadiana, and Hasan Basri,
“Implementasi Standar Pengelolaan Pendidikan Dalam Mencapai Tujuan
Pendidikan Islam,” J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2020): 1-8,
https://doi.org/10.18860/jpai.v7il.9776.

6 D Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan
Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 1707-15.
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artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat”

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikn
sangat penting kedudukannya karena dengan ilmu dan
pendidikan niscaya Allah akan mengankat derajat hambanya

Pendidikan pada dasarnya sangat penting bagi anak usia
dini sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang No.20
tahun 2003 pasal 9 ayat 1 menegaskan setiap anak berhak
memperolen pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
minat dan bakatnya.

Menurut (Sutarman & Asih, 2016 dalam Rika Devianti
2020) Menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan fase
kehidupan di mana individu mengalami peningkatan secara
signifikan  dalam perkembangannya. Sehingga dasar dan
tujuan penyelenggaraan program PAUD adalah
mengembangkan segala potensi dan kreativitas anak sesuai
dengan  karakteristik perkembangannya agar mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan‘bahwa pendidikan
Anak usia dini sangat. penting karena di usia ini adalah usia
keemasan yang di mana pada usia«ni anaksedang menjalani
suatu proses perkembangan  aspek kognitif, bahasa, fisik
motorik ,moral dan sosial emosional serta pembentukan
karakter yang sangat pesat.

Pendidikan karakter pada Anak usia dini dapat dimaknai
sebagai usaha tenaga pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai
yang positif kepada peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian baik. Adapun nilai-nilai dalam pendidikan
karakter terdiri dari 1) Religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4)
disiplin, 5)kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9)
rasa ingin tau, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air,

7 Jurnal Pendidikan dan Konseling Rika D., Suci L., Indra B., “R De”
03, no. 02 (2020): 67-78.



12) menghargai prestasi, 13) bersahabat/ komutatif, 14) cinta
damai, 15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli
sosial, dan 18) tanggung jawab. Salah satu karakter yang perlu
dikembangkan pada ialah karakter gemar membaca.

Gemar membaca Merupakan salah satu pendidikan
karakter yang di kembangkan di Indonesia. Karakter gemar
membaca berasal dari kata “gemmar” dan “baca, karakter
gemar membaca didefinisikan sebagai terbentuknya keinginan
yang kuat untuk membaca sepanjang hidup seseorang.

Gemar membaca adalah suatu pola kebiasaan seseorang
untuk melakukan aktivitas membaca dari berbagai bacaan dan
tidak hanya dari satu sumber saja yang bertujuan untuk
memperoleh informasi secara luas dan merupakan salah satu
cara untuk memperoleh ilmu.®

Hal ini relevan dengan Salah satu keterampilan dalam
bahasa yaitu membaca,Melalui membaca akan melatih diri
anak-anak baik seacara fisik maupun mental, Pada saat
membaca anak-anak sedang melatih daya pikir dan daya fisik.
Selain melati memahami isi bacaan, pada saat membaca anaks#
anak melatih kemampuan mata, télinga, dan lisan®;

Seperti firman Allah/dalam surat Al-falag 1-5 :

A\J:/ . N _ Y s PV ARD

t N > Yy
PP Y AR A TR Vi1 -

Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4) Yang
mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah
SWT memerintahkan hamba-Nya untuk banyak mempelajari
ilmu pengetahuan salah satunya dengan membaca buku,

8 Adi Suprayitno, Pendidika Karakter Di Era Milenial (Sleman: CV
BUDI UTAMA, 2020).

9 Masruroh and Ramiati, “Pembentukan Karakter Gemar Membaca
Pada Anak Usia Melalui Media Buku Cerita Bergambar.”
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karena dengan membaca kita dapat memperoleh banyak ilmu
pengetahuan yang sebelumnya kita tidak ketahui dan dari ayat
ini sudah jelas bahwa membaca ini sangat penting bagi
kehidupan manusia.

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pentingnya pembentukan karakter gemar membaca pada anak
usia dini, karena dengan pembentukan karakter gemar mebaca
sejak usia dini secara tidak langsung dapat meningkatkan
kemampuan bahasa pada anak, seperti yang diketahui bahwa
dengan bahasa anak dapat memperoleh banyak informasi,
anak dapat berinteraksi dengan orang lain yang dalam hal ini
berguna bagi perkembangannya.

Menanamkan karakter gemar membaca pada anak dapat
dilakukan dengan beberapa cara salah satunya adalah
membacakan cerita kepada anak, selain dapat meningkatkan
karakter gemar membaca, membacakan cerita pada anak juga
memiliki banyak kelebihan dan keutamaan.

Seperti firman Allah SWT
) ... S S g, . P
B0 il Bs S5 SkNLd e nazi @ B8

‘ 2.7 2 < Z‘)/, K ’///V,'i -
W Oeii sl A5 s0R) o0 fdreﬁv A0 e é:\“ S e
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-Kisah mereka itu terdapat
pengajaran“bagi-orang-orang yang mempunyai akal”. (QS.
Yusuf : 111)

Dari ayat di atas disimpulkan bahwa bercerita atau
membaca cerita sangatlah penting karena dengan membaca
cerita kita bisa dapat pembelajaran, terutama kisah-kisah nabi
atau rosul yang bisa membuat kita belajar banyak hal, apalagi
bagi Anak cerita adalah hal yang menyenangkan dan dengan
membacakan cerita kepada anak maka akan melatih daya
inajinasi dengan lewat cerita anak bisa mengambil pelajaran
dan teladan yang ada pada cerita tersebut.

Menumbuhkan minat baca dan kegemaran membaca
pada anak usia dini tidaklah mudah, karena, sekarang ini
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perkembangan teknologi semakin pesat. Anak- anak lebih
suka memegang gadget dari pada memegang buku. Orang tua
dan Guru harus pandai-pandai mengambil hati anak-anaknya
untuk membiasakan dengan kegiatan membaca.

Agar membaca menjadi suatu kebiasaan dan kegemaran,
maka perlu pembiasaan sejak anak usia dini dan menjadikan
kegiatan membaca adalah suatu hal yang menyenangkan untuk
anak, oleh karena itu penanaman karakter gemar membaca
sudah selayaknya dilakukan sejak anak usia dini.

Menurut jahja, salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan minat serta kegemaran membaca yaitu
dengan cara membacakan buku kepada anak

Penelitian yang di tulis oleh Damayanti (2015)
Menyebutkan bahwa untuk melihat pembentukan gemar dan
minat membaca pada anak dapat di lihat dengan cara :

1) Memberikan perhatian untukmeningkatkan kegemaran
membaca pada anak

2) Ketertarikan untuk meningkatkan kesenangan dalam
membaca

3) ‘Tindak lanjut untuk meningkatkan kegemaran membaca

Menurut Suryaningsih & Fatimah-buku cerita bergambar
dipilih_sebagai-salah satu media pembelajaran karenassebagian
besar anak suka® melihat-lihat _dan »membaca buku yang
tersedia di.Sekolahjwalaupun’ anakstidak mengetahui isi dari
buku tersebut, merekatetap suka karena tampilan buku cerita
yang menarik dengan di sertai gambar.

Menurut Suyadi, pada usia 3-5 tahun kesenagnan anak
tehadap buku cerita meningkat tajam, pada usia ini anak
menyukai buku-buku cerita yang banyak terdapat ilustrasi
gambar-gambar dengan warna yang cerah,terutama gambar
tokoh utama dalam cerita tersebut.

Menurut Tarigan 2019 dalam Kamalia Siska Dewi 2022,
menjelaskan bahwa adapun jenis media yang dapat digunakan
dalam pembentukan karakter gemar membaca yaitu :

1. Buku cerita bergambar memiliki teks dan ukuran spasi
yang besar.



2. Buku cerita bergambar di jelaskan melalui bentuk animasi
yang memperlihatkan keceriaan dan kelucuan sehingga
menarik minat baca.

3. Buku cerita bergambar memiliki sampul yang menarik.

4. Buku cerita bergambar menggunakan warna Yyang
mencolok atau cerah sehingga dapat menarik perhatian
pada anak®.

Di perkuat dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh (
Idris dan Ramdani 2015) dapat di simpulkan bahwa dengan
menggunakan media buku cerita bergambar anak dapat
menstimulasi perkembangan bahasa anak, melatih pemusatan
perhatian  khususnya mendengarkan dan  mengingat
menstimulasi perkembangan informasi dan menstimulasi
perkembangan kognitif dan bahasa pada anak!!

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media buku cerita ~bergambar efektif dalam membentuk
karakter gemar membaca karena buku cerita bergambar berisi
tentang-bacaan serta gambar gambar yang menarik sehingga
menarik minat anak untuk membacanya,karena pada dasarnya
anak menyukai buku ceritar yang banyak terdapat Alustrasi
gambar di.dalamnyai

Secara teoretis buku cerita bergambaradalah_buku yang
isinya ada gambar dan. kata-kata, namun.gambar dan kata-kata
tidak berdiri“"sendiri-sendiri,~ melainkan "saling bergantung
menjadi satu kesatuan‘cerita.

Media Buku cerita bergambar bermanfaat sebagai sarana
pembelajaran maupun sebagai sumber belajar yang mudah
ditemukan. Buku cerita bergambar juga berupa benda konkret
yang dapat diraba dan dilihat anak secara langsung. Buku
cerita bergambar berguna untuk menyampaikan cerita dalam
bentuk buku dengan rangkaian isi cerita, disertai dengan

10 Kamalia Siska Dewi et al., “Analisis Pembentukan Karakter Gemar
Membaca Siswa Menggunakan Buku Cerita Bergambar Wayang Sukuraga Di
Kelas Rendah,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 7664—73,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3556.

1 Idris, M. H., & Ramdani, I. (2015). Menumbuhkan minat membaca
pada anak usia dini. Jakarta: Luxima Metro Media.
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ilustrasi gambar, yang berfungsi sebagai penghias dan
pendukung cerita. Melalui buku cerita bergambar tersebut,
pembaca diharapkan dapat lebih mudah memahami pesan dan
deskripsi cerita yang hendak disampaikan.

Buku cerita merupakan tipe buku yang dipilih oleh
kebanyakan orang dewasa untuk dibaca bersama anak-anak.
Buku cerita memberikan kesempatan pada anak dalam
menambah kosakata sehingga anak dapat mengembangkan
kemampuan bahasanya. Media gambar yang menarik, akan
menarik perhatian anak dan menjadikan anak memberikan
respon awal terhadap proses pembelajaran.

Adapun jenis media buku cerita bergambar yang
digunakan disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak
tersebut, untuk anak usia dini dengan rentan usia 5-6 tahun
yang dapat menggunakan media picture book, picture book
adalah jenis buku-anak paling populer atau biasa disebut
dengan buku cerita bergambar. Pada buku ini terdapat ilustrasi
dan cerita yang saling melengkapi Bahkan banyak-pula picture
book yang dibuat tanpa kata (wordless) yang tentunya akan
sangat . cocok untuk pudipakai  mendongeng/ " atau
memperkenalkan bacaan kepada anak. Cerita di‘buku-buku ini
sudah.memiliki.plot dan masalah yang harus dipecahkan tokoh
utamanya, buku cerita.bergambar_ini‘menggunakan tema yang
menarik hagi anaky,contohnya tema binatang, tumbuhan
ataupun buah-buahan.¥Untuk "anak usia 5-6 tahun umumnya
menggunakan buku yng di dalamnya terdapat gambar dan
dilengkapi dengan keterangan sederhana dan perkata sesuai
dengan gambarnya yang tentunya mudah dipahami oleh anak.

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi pra penelitian,
kepada wali kelas Al-Qudus Beliau mengatakan bahwa
penggunaan media buku cerita bergambar anak di kelas Al-
qudus sudah cukup baik terlihat dengan tersedianya buku
cerita di setiap kelas dengan jumlah sebanyak 20 buku di tiap
kelasnya dan ada juga pojok baca di setiap kelas anak
terbilang antusias dengan adanya buku cerita bergambar dan
sudah ada beberapa anak yang lancar membaca akan tetapi
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masih ditemukan kendala-kendala, yaitu bahwa guru sudah
menggunakan media buku cerita bergambar, akan tetapi guru
jarang menerapkannya, guru masih jarang menggunakan
media tersebut saat pembelajaran, masih ada beberapa anak
yang tidak menyimak guu saat membacakan cerita, masih ada
beberapa anak yang sibuk sendiri saat guru membacakan cerita
di depan anak juga mudah bosan karena buku cerita yang
tersedia tidak di perbarui dan masih ada anak yang kesulitan
ketika diminta menjelaskan kembali isi cerita, sehingga
peneliti menyadari bahwa mengajar seperti ini mengakibatkan
karakter gemar membaca anak rendah serta media yang di
gunakan guru kurang bervariatif.

Dengan itu dalam pembentukan karakter gemar membaca
anak, dipilihnya media buku cerita bergambar karena peneliti
menganggap media yang digunakan cocok dan menarik
apabila dengan buku-cerita yang bervariasi, ada gambar tokoh
dan. gambar tempat yang saling bergantung menjadi satu
kesatuan- cerita dengan naskah cerita-yang jelas-alurnya. Dan
buku cerita bergambar sekarang mudah untuk didapat dan
harganya murah, Selain,itusperlunya upaya yang dilakukan
oleh guru. dalam-memperkuat pembentukan Kkarakter gemar
membaca inni..yaitu dengan menambah.buku bacaan yang
bervariatif seperti-buku cerita bergambar yang di dalamnya
banyak terdapat gambar yang menarik untuk.anak contohnya
seperti buku cerita bertema binatang (fabel) yang dimana
kebanyakan anak sangat menyukai buku dengan tema
binatang, guru juga harus lebih aktif saat menyampaikan cerita
kepada anak agar anak tertarik untuk mendengarkannya, guru
juga harus memahami isi dalam bacaan tersebut agar saat
menyampaikan cerita bisa mendalami sesuai dengan jalan dan
alur cerita yang dibacakan hal ini yang kemudian akan
meningkatkan rasa antusias pada anak

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Jahja, Suryaningsih & Fatimah serta taringgan yang dapat
diambil kesimpulan bahwa penggunaan media buku cerita
bergambar dinilai efektif dalam pembentukan karakter gemar
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membaca karena pada dasarnya anak menyukai media yang
berbentuk visual, anak sangat suka melihat-lihat buku yang
banyak terdapat gambar di dalamnya walaupun ia tidak paham
isinya, buku cerita bergambar yang digunakan juga adalah
buku cerita yang menarik dengan banyak terdapat gambar-
gambar yang lucu serta menggunakan warna yang mencolok
sehingga menarik anak untuk membacanya.

Tabel 1

Indikator Pembentukan Karakter Gemar Membaca

Anak Usia 5-6 Tahun

Indikator | Sub Indikator

1. Anak tertarik untuk melihat sampul buku
Gemar 2. Anak  mau mendengarkan guru
Membaca membacakan cerita atau sumber bacaan

yang lainnya

3. Anak dapat-mengulang atau menceritakan
kembali cerita yang sudah dibacakan oleh
guru

4. Anak memiliki inisiatif untuk meneari
bukupbacaaniyang disukai

5. Anak " tetarikl ‘untuk membaca sumber
bacaan yang guru sediakan untuk.dibaca

6. ~Anak mau membaca bukudi'sekolah

Sumber : Annisa Damayanti 2015

Tabel 2
Hasil Observasi Awal

Pembentukan Karakter Gemar Membaca
Anak Di Kelompok B2 (5-6 tahun) TK Al-Azhar 6 Jatimulyo

Lampung Selatan

N Nama Aspek Pencapaian Ket
| Anak |1 2 3 4 5 6 eterangan
1 |ACH |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
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2 | ADA | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
3 |AFJR | MB | MB | MB | BB MB | MB | MB
4 |AFRS|BB |BB |MB |MB |MB |BB | BB

5 | CAY |BSH |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
6 |DAS |BSH |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
7 | DA MB |MB BB |MB |BB |MB | MB
8 |FNS |BSH |BSH |BSH | BSH | MB | BSH | BSH
9 |KJP |MB BB |MB |[MB |MB |MB | MB
10 |KSA |BB |MB |BB |BB |BB |BB |BB

11 |MRR |MB |MB |MB |[MB |BB |MB | MB
12 | OC BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB
13 | PFA | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB
14 |RYM |BB |BB |BB |BB |BB |BB |BB

15 | SMA | BSH | BSH | BSH | BSH | MB | BSH | BSH

Sumber : Observasi kelas Al- Qudus - TK Al- Azhar

Jatimulye Lampung Selatan

Keterangan:

BB (Belum Berkembang) : Bila,anak belum melakukannya
dan' harus' dengan bimbingan
atau di*contohkan oleh guru

MBu(Mulai Berkembang) : bila anak..melakukanya masih
harus—diingatkan dan dibantu
Guru

BSH (Berkembang*“ Sesuai Harapan): bila anak sudah
melakukannya secara mandiri
dan konsisten tanpa harus
diingatkan dan dicontohkan
oleh Guru

BSB (Berkembang Sangat Baik ) : bila anak sudah
melakukannya secara mandiri
dan sudah dapat membantu
temannya yang belum mencapai
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kemampuan sesuai  dengan
indikator.*?
C. Fokus dan Subfokus Penelitian

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam penelitian,maka peneliti hanya fokus pada
masalah “Implementasi Media Buku Cerita Bergambar
terhadap Pembentukan Karakter Gemar Membaca Anak Usia
5-6 tahun di TK Al- Azhar 6 Jatimulyo Lampung Selatan”
Dan sub fokus penelitian ini yaitu:

1. Persiapan penerapan media buku cerita bergambar di

TK Al-Azhar 6 Jatimulyo

2. Pelaksanaan penerapan media buku cerita bergambar
dalam pembentukan karakter gemar membac di TK Al-

Azhar 6 Jatimulyo

3. Evaluasi pelaksanaan penerapan media buku cerita
bergambar dalam  pembentukan karakter gemar

membaca di TK Al-Azhar 6

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah
dikemukakan dapat dirumuskan dalam masalah sebagi berikut:
Bagaimana guru/dalam’ Implementasi media buku cerita
bergmbar terhadap pembentukan karakter-\gemar meémbaca
pada anak-usia 5-6 tahun di TK TK . Al-Azhar 6 Jatimulyo

Lampung Selatam?

E. Tujuan Penelitiaan
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :Untuk mengetahui
Bagaimana Implementasi media buku cerita bergmbar
terhadap pembentukan karakter gemar membaca pada anak
usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar 6 Jatimulyo Lampung Selatan.

12 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan danKementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014. 2015.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil peneitian ini bertujuan unuk memberikan informasi
tentang media buku cerita bergambar terhadap karakter
gemar membaca dalam proses pembelajaran di taman
kanak-kanak. Diharapkan untuk menerapkan buku cerita
bergambar dalam pembelajaran,

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi
serta wawasan bagi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
sehingga dapat bermanfaat dalam sebuah informasi
dan juga perbandingan bagi seorang pihak yang akan
melakukan sebuah penelitian selanjutnya, dan dapat
juga  dipergunakan  dalam  masukan  dalam
meningkatkan dan melaksanakan minat guru serta
pembelajarannya.

Manfaat ~ bagi  taman kanak-kanak ialah: dapat
meningkatkan pengetahuan .serta pembelajaran dan
juga motivasi kepada guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, yangsada di TK Habbie /lslamic
School 2 Karang Anyar Lampung Selatan
Manfaat_penelitian bagi siswa adalah dengan adanya
perencanaan pelaksanaan .dan evaluasi pembelajaran
dalam”prosesypembentukangkarakteragemar membaca
anak maka peserta didik akan menjadi lebih baik.

Bagi pendidik sebagai bahan masukan kepada
pendidik tentang cara merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran dalam proses
pembentukan karakter gemar membaca anak di TK
Habbie Islamic School 2 Karang Anyar Lampung
Selatan

Manfaat bagi penulis sendiri ialah supaya penulis
mampu menambah wawasan perspektif, menambah
pengalaman dengan menerapkan teori yang telah
dipelajari.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian yang di tulis oleh Fitriatul Masruroh dan Eka
Raniati (2022) yang berjudul pembentukan karakter gemar
membaca pada anak usia dini melalui media buku cerita
bergambar, penelitian ini mendeskripsikan bagaimana
pembentukan karakter gemar membaca terutama bagi anak
usia dini.**Dalam penelitian ini mmemiliki persamaan
dengan penelitian yang saya lakukan, yaitu meneliti tentang
pembentukan karakter gemar membaca pada anak serta
menggunakan media yang sama Yyaitu media buku cerita
bergambar sementara perbedaannya terdapat pada metode
penelitian, penelitian terdahulu menggunakan metode studi
literatur dan peneliti yang sya lakukan menggunakan
metode kualitatif deskriftif .

2. penelitian  yang di tulis oleh Arniza Dwi
Fibri,Dr.Mulyadi;M.Hum dan Budi santoso,M.A (2019),
yang berjudul Meningkatkan minat baca anak melalui
kegiatan bercerita dengan media buku cerita;bergambar Di
TK Mandiri desa Manunggal Makmur.tujuan penelitian_ini
yaitu untuk mengetahui seberapa besar meningkatnya minat
baca anak melalui kegiatan bercerita dengan mediafbuku
bergambar:hasil penelitiannya ini _.menujukant “bahwa
dengan metode bercerita dan buku-bergambar minat baca
anak di K Mandiri sudah mengalami peningkatan sesuai
target yang di tetapkan yang dimana penekitian di lakuak
dua Kali,saat penelitian pertama anak masih terlihat pasif
dan tidak tertarik sedangkan di pertemuan kedua sudah ada
peningkatan,anak sudh mulai antusias. Persamaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu menggunakan media
yang sama dan perbedannya terletak pada metode
penelitiannya.*

13 Masruroh and Ramiati, “Pembentukan Karakter Gemar Membaca
Pada Anak Usia Melalui Media Buku Cerita Bergambar.”

14 Arniza Dwi Fibri and Budhi Santoso, “BERCERITA DENGAN
MEDIA BUKU BERGAMBAR” 1 (2019): 40-50.
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3. Penelitian yang di tulis oleh Nurul Wahidah, Sukardi,
Anisa Nur’aini, M. Afan dengan judul Gemar membaca
dan bercerita bagi anak di TK Darusalam Nw Sukanrema
penelitian ini  mendeskrisikan upaya meningkatkan
kegemaran membaca pada anak dengan buku cerita,'®
persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan
media yang sama Yyaitu media buku cerita bergambar dan
membahas mengenai kegemaran membaca pada anak usia
dini, sementara perbedaanya terletak pada tempat
penelitiannya

4. Penelitian yang di tulis oleh Encang Saepudin, Ninis
Agustini Damayani , Neneng Komariah (2020) dengan
judul “Pembentukan karakter gemar membaca melalui
pembacaan buku cerita” penelitian bertujuan untuk
mengetahui proses membangun karakter anak gemar
membaca melalui. pembacan buku cerita. Penelitin ini
bertujuan untuk mengetahui proses bercerita dan manfaat
bercerita dalam membangun .karakter .anak gemar
membaca.Penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan memiliki keSsamaan yaitu menggunakan
media yang sama yaitu media buku-cerita serta topik‘yang
di. teliti sama yaitu karakter gemar membaca.'® pérbedaan
penelitian dengan-penelitian yang peneliti lakukan yaitu
terletak.di‘lokas'penelitiannya

5. Penelitian yang di tulis oleh Atik Latifah (2020) dengan
judul “Pembuatan dan penggunaan media big book untuk
membentuk anak usia dini senang membaca” penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kesenangan membaca pada

15 Nurul Wahidah et al., “Gemar Membaca Dan Bercerita Bagi Anak-
Anak TK Di TK Darussalam NW Sukarema,” Jurnal Adam : Jurnal Pengabdian
Masyarakat 2 (1), no. 1 (2023): 46-53.

16 Encang Saepudin, Ninis Agustini Damayani, and Neneng Komariah,
“PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK GEMAR MEMBACA” 9008, no. 21
(2020): 271-79.
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anak menggunanakan media big book' . Penelitian
terdahulu dengan penelitin yang peneliti lakukan memiliki
kesamaan yaitu untuk meningkatkan kesenangan dan
kegemaran membaca pada anak dan perbedaannya yaitu
terletak pada medianya, penelitian terdahlu menggunakan
media big book sementara penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan media buku cerita bergambar

Peneliti melihat karakter gemar membaca belum
seluruhnya Merata dan terlaksana dengan baik di setiap
sekolah. Sehingga peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang
karakter gemar membaca pada anak. dengan alasan beberapa
faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter gemar
membaca yang tidak menutup kemungkinan pasti memiliki
perbedaan perbedaan antara sekolah satu dengan sekolah
lainnya baik situasi maupun kondisi, selain itu penelitian di
atas memiliki. rentan waktu yang berbeda sehingga memiliki
permasalahan yang berbeda pula di tiap tahunnya.

H. Metode Penelitian

Metode penelitianydigunakanssebagai salah satu tempat
untuk  mendapatkan/ data /valid, dalam  sebuah penelitian.
Peneliti akan._menganalisis seluruh data«yang dipéeroeleh
dengan menggunakan metode penelitian yang=dipilih untuk
menentukangmeselusi  dari < permasalahan  penelitian.
Bahwasanya menurutijenis penelitian, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif,

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam penelitian
ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomenanya
yang diteliti.®® berikut penelitian kualitatif menurut pendapat

17 Program Magister Piaud et al., “PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN MEDIA
BIG BOOK MEMBACA Atik Latifah Yang Diantaranya Adalah Nilai Agama
Dan Moral , Sosial Emosional , Fisik” VI (n.d.): 141-55.

18 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,”
Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974-80,
https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3394.



18

para ahli:

Menurut ~ Saryono  (2010),Penelitian  kualitatif
imerupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif.*

Menurut pendapat Moleong, mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dimaksudkan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaat berbagai metode ilmiah.

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
a. Pendekatan Penelitia

Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawannya /merupakan
eksperimen) sehingga gpeneliti -merupakan “sebagai
instrument kunci, teknik pengambilan< data dilakukan
dengan cara_triangulasi (gabungan), analisis data ini
bersifat_induktif,~dan hasil penelitian kualitatif akan
lebi"menekankan maknanya.?

Metode penelitian ~kualitatif adalah metode
penelitian ~ yang  berlandaskan  pada  filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana ,peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi  (gabungan), analisis data  bersifat

19 D. W. Hoffman, MEtode Penelitian Kualitatif, n.d.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2017),h.9
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi®
Metode penelitian kualitatif yang digunakan
peneliti adalah metode penelitian kualitatif dekskritif.
Secara umum metode penlitian ini bisa diartikan
“Sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan manfaat tertentu”. Karena fokus penelitian
ini bertujuan untuk membentuk gemar membaca anak
melalui media buku cerita bergambar usia 5-6 tahun.
Metode penelitian pada dasarnya adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan bertujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah,
tujuan, data dan juga kegunaannya.??
b. Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini menggunakan jenis
naratif. Jenis naratif yang akan menggali pembentukan
gemar membaca anak melalui media;-buku cerita
bergambar.
c. Tempat Penelitian
Penelitian"ini telah ‘dilakukan di TK Al-Azhar 6
Jatimulyo, Lampung Selatan
d. Waktu penelitian
Penelitiamini yangakanddilakukamdi TK. Al-Azhar
6 Jatimulyo, Lampung Selatan yang dilaksanakan pada
tanggal 3 mei 2024 sampai demgam 27 mei 2024 dan
dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti kepada
peserta anak usia 5-6 tahun dan Guru TK. Dalam
penelitian ini peristiwa yang akan dilakukan adalah saat
proses belajar mengajar anak dengan guru itu sendiri.
Pembelajaran ataupun peristiwa ini dilakukan saat
proses pembelajaran berlangsung yang menggunakan

21 prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2016),h9
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2017),h.2
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media buku cerita bergambar itu sendiri dalam
pembentukan karakter gemar membaca
e. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan
sumber data utama adalah peserta didik Kelas Al-Qudus
yang beriumlah 15 . Sedangkan sumber data lainnya
adalah semua pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran yaitu pendidik TK Al-Azhar. Sedangkan
yang menjadi objek penelitian adalah tentang
implementasi media buku cerita bergambar dalam
Pembentukan karakter gemar membaca anak usia 5-6
tahun di kelas Al-Qudus TK Al-Azhar 6 Jatimulyo
Lampung Selatan.

f. Instrument Penelitian

Instrumen Penelitian Dalam penelitian kualitatif ini
yang menjadi sebuah instrumen atau alat dalam
penelitian yaitu peneliti itu sendiri. Dalam penelitian
deskriptif kualitatif ini bagi ‘instrumen 'yang peneliti
gunakan yaitu lembar observasi yang digunakan.pada
saat proses kegiatan. Lembar observasi .ini berisikan
suatu. indikator-indikatordart perkembangan karakter
gemar membaca anak. Dalam pedeman_obsefvasi yang
akan digunakan oleh si peniliti itu-agar saat melakukan
observastnantinsupaya lebih terarah™sehingga untuk
hasil data yang didapat akan lebih sesuai dan mudah
untuk diolah. Dan melakukan wawancara guna sebagai
panduan yang akan digunakan untuk menggali
informasi lebih banyak dalam mengajukan pertanyaan
secara umum. Instrument penelitian merupakan alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data, kualitas
instrument akan menentukan Kkualitas data yang
terkumpul dalam penelitian ini adapun instrument yang
digunakan vyaitu: pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi

2. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, digunakan beberapa alat pengumpul data
yang umum dilakukan dalam penelitian yang bersifat
kualitatif deskriptif, yaitu melalui observasi, wawancara
dan studi dokumentasi.?

a. Observasi

Sutrisno Hadi menyatakan bahwa sebagai
metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki. Jadi, maksud
metode observasi yaitu suatu cara yang digunakan oleh
peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data
dengan jalan pengamatan dan pencatatan unsur-unsur
yang diteliti secara sistematis saat di lapangan. Metode
observasi ada dua macam, yaitu observasi partisipan dan
observasi  non-partisipan. - Penelitian ini  hanya
menggunakan  observasi  non-partisipan,,  Vyaitu
mengamati dari dekat aktivitas pembelajaran di TK
terutama dalam pembentukan karakter gemar membaca
anak melalui mediapbuku cerita bergambar usia 5-6
tahun di Kelas’ Al=Qudus TK'Al-Azhar 6 Jatimulyo

bim\Wawancara. (Interview)

Wawancara. adalah -proses-tanya jawab dalam
penefitian“yangnberlangsung® secara 1isan dalam mana
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.?*

Pedoman  wawancara  digunakan  untuk
mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa
yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek
(check list) apakah aspek-aspek yang relevan tersebut
telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman

23 Pramesti, Dian. 2007. Peningkatan Aktivitas dan Kreativitas Anak
dalam Belajar (Surakarta: UMS 2007), h.155

24 Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. (Jakarta:
Departemen 2005.), h.205
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demikian si pewawancara harus memikirkan bagaimana
pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara konkrit
dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan
pertanyaan dalam konteks aktual saat wawancara
berlangsung.wawancara penelitian ini hanya ditujukan
kepada guru kelas Al-Qudus dan anak-anak kelas Al-
Qudus di TK Al-Azhar 6.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian,
namun melalui dokumen. Dokumen yang digunakan
dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda dan lain sebagainya. Metode
pengumpulan data melalui dokumentasi berupa data
tertulis atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan
dijadikan sebagai. buktifisik penelitian. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya mopumental dari seseorang. Studi dekumen
merupakan pelengkap¢ dari penggunaan ~ metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Hasil_penelitian dari observasi-dan_wawancara akan
lebih kredibel dan-dapat dipercaya;kalau didukung oleh
sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah dan
autobiografi. Hasil penelitian juga akan lebih
meyakinkan apabila didukung oleh foto-foto atau karya
tulis akademik dan seni yang telah ada.

Adapun dokumen yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data tertulis tentang: sejarah Tk Al-
Azhar 6, struktur organisasi sekolah, sarana dan
prasarana sekolah, peralatan pembelajaran, media
pembelajaran, keadaan guru dan anak-anak serta media
yang digunakan untuk pengembangan Kinestetik , serta
laporan-laporan perkembangan kinestetik anak.

3. Teknik Analisis Data
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Tindak lanjut kegiatan peneliti sesudah pengumpulan
data sangat bervariasi bentuknya tergantung dari bagian
data yang terkumpul akan diorganisasikan, agar peneliti
tidak terhenti langkahnya dengan kebingungan tidak tahu
apa yang akan dilakukan selanjutnya.?®

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan. Menurut Nasution analisis telah
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penulisa hasil penelitian.?

Penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti memasuki lapangan atau
konteks sosial. Penelitian kualitatif dalam melakukan
pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti dan
dengan sumber data. Dalam interaksi ‘ini baik peneliti
maupun sumber data memiliki latar belakang, pandangan,
keyakinan, nilai-nilai, kepentingan dan persepsi berbeda-
beda, sehingga dalam pengumpulan data, analisis dan
pembuatan laporan 'akany terikat oleh  nilai-nilai 4masing-
masing.?’

Setelah dilakukan penelitian, data yang_terkumpul
masih merupakan-masih merupakan.data mentah, sehingga
perlu diolah "dan  dianalisisgterlebih.. dahulu guna
menghasilkan sebtiah informasi yang akurat dan teruji
kevalidannya dan reabilitasnya.

Teknik analisis data ini peneliti menggunakan tiga
analisis data dalam penelitian  kualitatif ~ yaitu
pengumpulan data, reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing or verification).

%5 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : PT RINEKA
CIPTA, 2013),h.262

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan RND,
(Bandung : Penerbit Alfabeta, 2016), h.245

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan RND, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2015), h.21
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Pengumpulan Data

Penelitian ini memperoleh data secara realita dan
objektif yang ada di lapangan sesuai dengan
wawancara kepada guru dan pengamatan secara
langsung. Penelitian ini memperoleh data dari hasil
wawancara dn Eodn untuk  mendeskripsikan
implementasi media buku cerita bergambar terhadap
pembentukan karakter gemar membaca anak usia 5-6
tahu di TK Al-Azhar 6 Jatimulyo Lampung Selatan
Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilahan,
pemusatan, pemerhatian,  pengabstraksian  dan
pengtransformasian data kasar dari lapangan. Proses
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal
sampai akhir penelitian. Data yang terkumpul sangat
banyak dan-kompleks, serta masih tercampur aduk,
sehingga perlu reduksi. Reduksi data merupakan
aktifitas memilih data. Datayang dianggap relevan
dan penting adalah yang berkaitan dengan
Implementasi/MediasBuku\Cerita bergambar terhadap
pembentukan  Karakter. gemar.-membaca pada /Anak
usia 0=5_tahun di TK Al-Azhar 6.Jatimulyodfampung
Selatan. Data yang tidak terkait.dengan permasalahan
tidak'dimasukkan.

Penyajian Data (display data)

Display data adalah kegiatan menyajikan data
inti/pokok, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil
pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Display
data dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data
inti/pokok yang mencakup hasil keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang Data
yang dianggap relevan dan penting adalah yang
berkaitan  dengan  peran  pendidik  terhadap
pembentukan karakter gemar membaca anak usia dini
kelas Al- Qudus TK Al-Azhar 6 Jatimulyo Lampung
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Selatan tanpa mengabaikan data-data pendukung
lainnya.

Bentuk penyajian data adalah teks naratif
(pengungkapan secara tertulis/kata-kata). Hal ini
sesuai dengan masalah penelitian yang diteliti yang
bersifat deskriptif. Display data memiliki tujuan untuk
memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa
,5ehingga  memudahkan untuk mengambil suatu
kesimpulan.

d. Menarik Kesimpulan (Verivication)

Data yang telah dideskripsikan secara naratif,
kemudian disimpulkan secara sistematik, sehingga
diperoleh makna data dalam bentuk tafsiran dan
argumentasi. Kesimpulan harus selalu diverifikasi
selama penelitian berlangsung, maksudnya sebelum
pada kesimpulan - akhir,~ peneliti harus bisa
membedakan antara informasi yang bersifat emic dan
etic.

Dalam penarikan kesimpulan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan:cara berfikir induktif atau
mengumpulkanrbukti-bukti yang beranjak dari/sifat-
sifat khusus yang kemudian ditarik satu_kesimpulan
yang bersifat-umum, seperti yang diungkapkan oleh
SutriSno. Hadi bahwa _berfikirSinduktif adalah:
berangkat dari“fakta-fakta*khusus, peristiwa-peristiwa
yang kongkrit, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat
umum

4. Pemeriksaan keabsahan data

Keabsahan data dapat dilakukan sebagai membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar maka
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang akan
diperoleh. Uji keabsahan data untuk penelitian kualitatif
antara lain: credibility, transferability, dam confirmability,
dependability. Dalam hal ini sebagai menguji keabsahan
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
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credibility  (kredibilitas) yang dilakukan  dengan
perpanjangan serta pengamatan untuk meningkatkan
ketekunan, analisis kasus negatif, tringulasi, mengadakan
mimber chek, dan menggunakan bahan referensi. Teknik
dalam keabsahan data ini bagi peneliti adalah untuk
menggunakan teknik tringulasi,

Tringulasi merupakan pengecekan data dengan cara
pengecekan atau pemeriksaan ulang. Tekniknya ialah
pemeriksaan kembali untu data dengan tiga cara , anatar
lain:

a. tringulasi sumber mengharuskan bagi si peniliti untuk
mencari sumber lebih dari satu guna untuk memahami
data atau informasi.

b. Tringulasi metode fungsinya untuk menggunakan lebih
dari satu metode untuk melakukan cek dan ricek.

c. Tringulasi waktu untuk memperhatikan perilaku anak
ketika baru datang kesekolah, saat mengikuti, aktifitas
serta ketika anak akan pulang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
tringulasi metode /yang dilaktukan untuk menguji/sumber
data, apakah -sumber data ketika di-interview dan di
observasi akan memberikan informasi.yang sama‘ataupun
berbeda.

Sistematika Penulisan

Agar skripsi ini mudah dipahami, oleh karena itu penulis
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan sistematika
penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi yang
berjudul “Implementas media buku cerita bergambar terhadap
pembentukan karakter gemar membaca anak usia 5-6 tahun di
TK Al-Azhar 6 Jatimulyo Lampung Selatan

Bagian awal terdiri dari sampul depan atau cover skripsi,
halaman sampul, halaman pengesahan motto, riwayat hidup,
kata pengantar, daftar isi, halaman tabel. Bagian inti dari BAB I,
BAB II, BAB 1ll, BAB IV, BAB V, dengan penjelasan sebagai
berikut:



27

BAB | Pendahuluan yang terdiri atas: Penegasan judul, Latar
Belakang Masalah, Fokus penelitian, Rumusan Masalah,
Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il Landasan Teori

BAB 11 Deskripsi Objek Penelitian yang terdiri atas:
Gambaran Umum Objek.

BAB 1V Analisis Penelitian yang terdiri atas: Analisis Data
Penelitian Temuan Penilitian.

BAB V Penutup yang terdiri atas: Simpulan, Rekomendasi,
dan Penutup.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Yuliani Sujiono (2014) menyatakan bahwa anak usia
dini adalah anak yang baru dilahirkan hingga usia 6 tahun.
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan bagi
pembentukan karakter dan kepribadian anak serta
kemampuan intelektualnya. Sementara itu menurut The
National Association for The Education of Young Children
(NAEYC), anak usia dini adalah anak yang berada dalam
rentang usia 0-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini
adalah kelompok yang sedang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan.?®

Pendidikan anak wusia _dini (PAUD) berdasarkan
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1. tentang
Kurikulum 2013:

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang
pendidikan sebelum' jenjang pendidikan dasar sebagai suatu
upaya pembinaan“yang ‘ditujukan -bagi anak sejak‘ lahir
sampai, dengan-usia enam tahun. Dilakukan melalut pembe-
rian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkem bangan Jasmani sertd rohant agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok
usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum
dalam Permendikbud

Nomor 37 tahun 2014 Pasal 1 ayat (2), Standar tingkat
pencapaian perkem- bangan anak usia dini selanjutnya

28 Sri Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini,” Perkembangan Dan
Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini 1 (2016): 1-65.

28
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disebut STTPPA yang merupakan Kriteria tentang
kemampuan vyang dicapai anak pada seluruh aspek
perkembangan dan  pertumbuhan  mencakup aspek
perkembangan dan pertumbuhan, yang mencakup aspek nilai
agama dan moral fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, serta seni.

Mengenal pengertian lebih lanjut pendidikan anak usia
dini sesual dengan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014
Pasal yang menegaskan PAUD diselenggarakan berdasarkan
kelompok usia dan jenis layanannya. Di mana PAUD untuk
usia sejak lahir sampai dengan usia enam tahun terdiri dari
Taman Penitipan Anak dan Satuan PALID sejenis (SPs).
Usia 2-4 tahun terdiri dari Kelompok Bermain (KB) dan usia
4-6 tahun terdiri dari TK/RA/Bustanul Athfal (BA). Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana disebutkan
di, atas,  yang intinya bahwa pendidikan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.

Menurut Rahman (2005:4), Pendidikan Anak Usia Dini
adalah upaya yang berencana_dan sistematis yang dilakukan
oleh pendidik atau’pengasuh’anak.0-8 tahun‘dengan tujuan
agar._anak mampu mengembangkan potensi yangfdimiliki
secara optimal.?®

DapatfDisimpulkan bahwa pendidikan. anak usia dini
adalah pembinaan anak dari sejak lahir hingga usia 6 tahun.
Pembinaan ini dilakukan sebagai bantuan perkembangan
rohani dan jasmani agar anak siap memasuki pendidikan
lebih lanjut.Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan
perkembangan pusat motorik di otak.

Sementara anak juga memiliki kedudukan dalam al
guran sebagimana firman Allah :

2 Ahmad Susnto, PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, ed. Uce Rahmawati
Suryani (Jakarta: Sinar Grafisrt Ofsett, 2017).
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Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. Al Furgan
:74)

Para ulama tafsir menyebutkan, maksud qurrata
a’yun dalam ayat di atas adalah anak-anak yang saleh, taat
kepada Allah, berbakti kepada orang tua, bermanfaat bagi
sesama. Tak heran jika anak yang memiliki perangai ini
menjadi pemimpin orang-orang yang bertakwa, menjadi
kebanggaan dan pembela bagi-para orang tua di dunia dan
akhirat. 'Namun, tipikal anak ini tidak lahir begitu saja.
Dibutuhkan perjuangan keras dari orang tua untuk
mengasuh, membina, dan mendidiknya, bahkan sudahgpasti
membiayainya. Dan yang takekalah penting adalah doa, baik
dari orang.tua maupun dart orang-orang yang saleh

B. Media Buku-Cerita-Bergambar
1. PengertiandViedia,Pembelajaran

Media merupakan kata jamak dari medium yang artinya
pengantar atau perantara yang digunakan oleh komunikator
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan dalam
mencapai efek tertentu. Kata media berasal dari bahasa Latin
"medio" Dalam bahasa Latin media diartikan sebagai antara.
Media merupakan bentuk jamak dari medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara khusus kata
tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang
digunakan untuk membawa informasi dari satu sumber
kepada penerima. Dikaitkan dengan pembelajaran, media
diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa
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materi ajar dari guru kepada murid sehingga murid menjadi
lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran

Menurut Hamka, 2018 bahwa Media Pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun
non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara
tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi
pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dengan utuh
serta menarik minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.

Sejalan dengan itu Ibrahim dkk. (2006) menyatakan
media pembelajaran dalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan(bahan pembelajaran) sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Satu hal yang perlu diingat bahwa peranan media tidak
akan efektif apabila penggunaannya tidak sejalan dengan isi
dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, Secanggih
apa pun media tersebut tidak dapat dikatakan menunjang
pembelajaran apabila“keberadaannya menyimpang dari isi
danmy,tujuan “pembelajarannya. Materi pengajaran dan
pembelajaran_-dapat ~dikategorikan sebagai sumber yang
mendukurig tercapainya tujuan pembelajarar-tertentu.

Dari beberapa definisi media dapat dipahami bahwa
media pembelajaran ialah alat bantu dalam menyampaikan
informasi dalam dunja pendidikan di mana informannya
ialah pendidik dan penerima informasinya ialah peserta didik
yang dapat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
Media pembelajaran tidak selalu digunakan di dalam kelas
namun juga bisa di luar kelas. Inti penting dalam media

30 Septi Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertin Media
Pembelajaran,Landasan,Fungsi,Manfaat,Jenis-Jenis,Penggunaan Kedudukan
Meedia Pembelajaran, ed. Resa Awahita, 1st ed. (Tangerang, 2021).
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pembelajaran ialah di mana informasi tersebut berupa
informasi yang berada di dalam dunia pendidikan.

2. Jenis Jenis Media Pembelajaran.
Menurut sifatnya, media dapat dibedakan menjadi:

a. Media auditif adalah  bentuk atau  media
penyampaian non cetak yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta
didik. Digunakan dengan cara mendengarkan langsung
kepada siswa.®

b. Media visual, Secara garis besar, media visual dapat
dibagi menjadi dua komponen, yakni media visual yang
nonprojected dan projected. Media visual nonprojector
mencakup gambar, tabel, grafik, poster, dan, karton.
Media visual tersebut dapat menerjemahkan ide-ide yang
abstrak ke dalam suatu format yang realistik, dari simbol-
simbol verbal ke dalam bentuk yang kongkrit, dan dapat
diperoleh dengan mudah walaupun menggunakan biaya
yang relatif mahal tetapi dibutuhkan kreatifitas untuk
merancang, mengémbangkan, dan memanipulasinya
sesuairdengan kebutuhan ‘peserta-didik. Sedangkan’ yang
termasuk “‘media visual projected adalah kamera, OHP,
Slide, gambar digital (CD-Room,foto CD, DVD-Rom
dan disket“komputer), dan gambar-projeksi digital yang
didesain untuk “digunakan “dengan perangkat lunak
presentasi grafik seperti panel projeksi liquid crystal
display (LCD) yang dihubungkan dengan komputer ke
layar.®

c. Media audio visual merupakan seperangkat alat yang
mampu memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara.
Perpaduan antara gambar dan suara membentuk karakter
yang sama dengan obyek aslinya. Terobosan Media

31 M Sahib Saleh et al., Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara (Eureka
Media Aksara, 2023).

32 Muhammad Yaumi, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dan Pengembangan
Evaluasi Sistem Pembelajaran Berorientasi Multiple Intelligences,” 2017, 21-44.
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Nasional di Tengah Dominasi Platform Global Artikel
Kompas.id Oleh karena itu, media audiovisual yaitu jenis
media yang tidak hanya mengandung unsur audio, tetapi
juga mengandung unsur visual seperti rekaman video,
film dalam berbagai ukuran, gambar audio, dan lain-lain.
Pesan yang dapat disampaikan melalui media audiovisual
berupa pesan verbal dan nonverbal Alat-alat yang
termasuk ke dalam kategori media audiovisual adalah
film, video, dan televisi.

3. Pengertian Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar adalah suatu media atau cara
untuk menarik perhatian anak. bercerita ialah suatu cara
menyampaikan materi pembelajaran melalui kisah-kisah atau
cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik. Manfaat
dari metode bercerita bagi pendidikan anak usia dini adalah
membangun - kontak batin -anak  dengan orangtua atau
pendidiknya, media penyampaian pesan pada anak,
pendidikan imajinatif atau fantasi anak, dapat'melatih emosi
Serta. perasaan anak; membatu proses identifikasi diri,
memperkaya pengalaman batin, ‘dapat-sebagai” hiburan; dan
dapat membentuk karakter anak. Dalam  penerapannya,
metode™ini- ada -kekurangannya yaitu pemahaman siswa
menjadi sulitaketika cerita telah terakumulasi oleh masalah
lain, bersifat monolog dan dapat menjenuhkan siswa, dan
sering terjadi ketidak selarasan isi cerita dengan konteks
yang dimaksud.*®

Sesuai dengan manfaat media buku cerita bergambar,
maka diperlukan adanya pemilihan media yang tepat,
menarik dan efektif. Peter dan Yenny menyatakan bahwa
“cerita berarti kisah, riwayat mengenai suatu peristiwa,
kejadian, dan sebagainya sedangkan gambar berarti tiruan
benda, orang, atau pemandangan yang dihasilkan pada
permukaan yang rata”, sedangkan Musfiroh barpendapat

33 | a Hadisi, Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini, Vol.8 No.2
(2015). h,64
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bahwa “cerita merupakan kebutuhan universal manusia, dari
anak-anak hingga orang dewasa”, manfaat cerita bagi anak
adalah:

membantu pembentukan pribadi dan moral anak
menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi
memacu kemampuan verbal anak

merangsang minat menulis anak

merangsang minat baca anak

membuka cakrawala pengetahuan anak.

o o0 o

Guntur berpendapat bahwa “Komik, cergam atau
kartun merupakan buku yang cukup populer di masyarakat
khususnya pada kalangan remaja dan anak-anak, komik
atau dengan istilah yang dikenal juga cerita bergambar
(cergam) terdiri dari teks atau narasi yang berfungsi
sebagai penjelasan dialog dan alur cerita”., Seorang ahli lain
yang bernama " Lacassin (dalam__Bonneff, 1998: 4)
mengungkapkan bahwa komik berbeda dengan Karya lain
yang mirip, yaitu cerita bergambar (cergam) dan sinema
(meskipun denganasinema terdapat analogi yang/dalam,
sehingga saling pengaruh pun: terjadi). Universitas ;Petra
mengemukakan pendapatnya tentang cergam, antara‘lain:

a. Cergam _.adalah  sebuah- bacaan ringan yang
mempermudahmpembaca _untuk “mengerti apa yang
hendak disampatkan oleh penulis melalui gambar yang
menarik dan terselip beberapa teks yang mendukung
gambar tersebut.

b. Cerita bergambar (cergam) merupakan karya cerita yang
menggabungkan aspek visual (gambar) dan aspek verbal
(tulisan).

c. Cergam dapat ditujukan pada siapa saja tergantung dari
jenis cerita dan segmen yang dituju. Jenis cerita dari
cergam dapat berupa hiburan (fiksi), realita (non fiksi),
dan pengetahuan (ilmiah), maupun gabungan beberapa
diantaranya.
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d. Perbedaan cergam dengan komik terletak pada
komposisi gambar dan tulisan. Pada komik umumnya
dilengkapi dengan bingkai-bingkai secara berjajar-jajar
disertai dengan balon yang berupa suara/dialog yang
tersusun sebagai sebuah cerita. Sedangkan pada cergam,
komposisi gambar dan tulisan dapat berjajar-jajar
ataupun terpisah pada halaman tersendiri.

Gravett berpendapat bahwa ada simbiosis mutualisme
yang kuat antara cergam, fiksi, dan sains. Ketiganya saling
menginspirasi, merangsang perkembangan menuju ke arah
yang tidak terbayangkan sebelumnya. Karena itu, fiksi
ilmiah merupakan sebuah genre yang sangat tepat untuk
dituangkan ke dalam medium cergam.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa cerita bergambar (cergam) merupak suatu rangkaian
cerita yang disusun. sedemikian-rupa berdasarkan aspek
verbal (melalui tulisan). dan aspek visualnya ,(melalui
gambar) yang saling mendukung keberadaan masing-masing.

Jenis Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar termasuk salah satu
pemanfaatan media sebagai alat bantu dalam pembelajara
anak usia dini. Cerita bergambar lebih menarik dan
memotivasi anak untuk meningkatkan daya ingat dan daya
ingin tahu.

Berikut beberapa buku bergambar (picture book) dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis). Jenis buku
bergambar dibedakan menjadi lima macam, yaitu:

a. Buku abjad (alphabet book) Dalam buku alphabet, setiap
huruf alphabet dikaitkan dengan ilustrasi objek yang
diawali dengan huruf. llustrasi harus jelas berkaitan
dengan huruf-huruf kunci dan gambar objek serta mudah
teridentidikasi. Beberapa buku alphabet diorganisasi pada
sekitar tema khusus, seperti peternakan, dan transportasi.
Buku alphabet berfungsi untuk membantu anak,
menstimulasi, dan membantu pengembangan kosakata.



36

b. Buku mainan (toys book) Buku mainan menggunakan
cara penyajian isi yang tidak biasa. Buku mainan terdiri
dari buku kartu papan, buku pakaian, dan buku pipet
tangan. Buku mainan ini mengarahkan anak-anak untuk
lebih memahami teks, dapat mengeksplorasi konsep
nomor, kata bersajak, dan alur cerita. Buku mainan
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
kognitid meningkatkan kemampuan bahasa dan sosialnya,
serta mencintai buku.

c. Buku konsep (concept book) Buku konsep adalah buku
yang menyajikan konsep dengan menggunakan satu atau
lebih contoh untuk membantu pemahaman konsep yang
sedang dikembangkan. Konsep ditekankan pengajarannya
melalui alur cerita atau dijelaskan secara repetisi dan
perbandingan

d. Buku bergambar tanpa kata (wordless picture books)
Buku bergambar tanpa kata adalah buku untuk
menampilkan cerita melalui ilustrasi saja. Buku
bergambar tanpa kata menjadi berkembang dan populer
pada masyarakat generasi muda, yakni terdapat di
televisi, komik, dan bentuk visual komunikasi lainnya.
Alur cerita disajikan dengan gambar yang diurutkan dan
tindakan juga digambarkan dengan jelas. Buku bergambar
tanpa kata terdiri dari berbagai bentuk, seperti buku
berupa buku humor, buku serius, buku informasi, atau
buku fiksi. Buku ini mempunyai beberapa keunggulan,
misalnya untuk mengembangkan bahasa tulis dan lisan
secara produktif yang mengikuti gambar. Keterampilan
pemahaman juga dapat dikembangkan pada saat anak
membaca  cerita  melalui ilustrasi.  Anak-anak
menganalisis maksud pengarang dengan mengidentifikasi
ide pokok dan memahami ceritanya.

e. Buku berita bergambar Buku cerita bergambar memuat
pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. Buku bergambar
yang baik memuat elemen intrinsik sastra, seperti alur,
struktur yang baik, karakter yang baik, perubahan gaya,
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latar dan tema yang menaruk. Buku ini dapat
menimbulkan imajinasi orisional dan mempersiapkan
stimulus berpikir kreatif. Buku cerita bergambar dapat
memberikan apresuasi bahasa dan mengembangkan
komunikasi lisan, mengembangkan proses berpikir
kognitif, ungkapan perasaan, dan meningkatkan kepekaan
seni pada anak.

Menurut McEImeel (dalam Saputro, 2017:10) buku

cerita bergambar mempunyai beberapa jenis sebagai berikut:

a.

Fiksi:

Buku fiksi adalah buku yang menceritakan khayalan,
rekaan, atau sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-
sungguh. Kategori yang termasuk dalam fiksi adalah
cerita hewan, misteri, humor, dan cerita fantasi yang
dibuat menulis sesuai imajinasinya.

Informasi:

Buku infomasi adalah buku-buku yang memberikan
informasi faktual. Buku informasi menyampaiakan fakta
dan data apa adanya, yang berguna untuk 'menambah
keterampilan, wawasany dan.juga bekal teoritis dalam
batas:tertentu.bagi‘anak.

Histori:

Buku histori. adalah buku yang mendasarkan diri
pada suatu aktapatau kenyataan®di masa lalu. Buku ini
meliputi kejadian“sebenarnya;tempat, atau karakter yang
merupakan bagian dari sejarah.

Biografi:

Biografi adalah kisah atau karangan tentang
kehidupan seseorang mulai kelahirannya hingga
kematiannya jika sudah. meninggal.

Cerita Rakyat:

Merupakan cerita atau Kisah yang asal mulanya
bersumber dari masyarakat serta tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat di masa lampau.
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f. Kisah Nyata:
Buku ini berisi tentang suatu peristiwa yang berfokus
pada peristiwa yang sebenarnya dari sebuah situasi atau
peristiwa.*

5. Karakteristik Buku Cerita Bergambar
Beberapa karakteristik buku cerita untuk anak yang
sesuai untuk usia Balita dan usia Anak Prasekolah:

a. Buku cerita memiliki banyak warna: Seperti kita
ketahui, perkembangan otak anak akan terstimulasi
dengan baik ketika anak mendengarkan cerita atau
membaca cerita sambil melihat gambar yang berwarna-
warni  karena warna berperan penting dalam
perkembangan otak tersebut.

b. Buku cerita  memiliki alur cerita yang
sederhana: Anak usia Balita dan usia prasekolah
cenderung masih memiliki konsentrasi yang pendek. Jadi,
cerita-cerita yang sederhana dan tidak bertele-tele
biasanya akan membuat anak berimajinasi tanpa
membuat anak merasa bosan karena ceritanya tidak
selesai-selesai dibacakan atau dibaca.

c. Buku cerita yang menghindari penggunaan kalimat
negatif dalam cerita: Sebisa mungkin pilihlah cerita
yang tidak mengandung kalimat perintah dengan kata
‘jangan’, ‘tidak boleh’ atau ‘dilarang’. Pastikan kata-kata
tersebut diganti dengan kalimat positif yang semakna.
Banyak ahli psikologi yang menekankan hal ini karena
kalimat negatif cenderung membuat anak malah semakin
terpicu melakukan hal yang dilarang tersebut atau
membuat si anak lebih fokus pada perilaku negatif dari si
tokoh dibanding perilaku positifnya.

d. Buku cerita didominasi oleh gambar: Salah satu ciri
penting buku cerita untuk anak adalah gambar yang

34 G P Putri and S P Ramadhani, “Pengembangan Buku Digital Siswa Berbasis
Cerita Bergambar Interaktif Materi Bahasa Indonesia Di Kelas Iv Sekolah Dasar,”
Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan ... 08 (2023): 1773-90,
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/11069.
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banyak dan bervariasi yang menguatkan cerita dan
memudahkan anak untuk semakin berimajinasi.

e. Buku cerita yang berkaitan dengan kehidupan anak
sehari-hari: Cerita yang berkaitan dengan anak akan
memudahkannya memahami isi buku tersebut. Selain itu,
perasaan si anak yang terlibat dengan kehidupan si tokoh
dalam cerita tersebut tentunya bisa membantu si anak
untuk lebih memahami diri serta lingkungan sekitarnya
dengan lebih baik.

f. Buku cerita berisi kota kata baru: Hal ini akan
membantu kemampuan anak dalam mengenal kata baru
serta berkomunikasi dengan baik. Pastikan tidak ada kata
yang mengandung makna vulgar karena anak mudah
meniru.

g. Buku cerita mengandung pengajaran positif: Anak
membutuhkan semangat yang positif dari cerita-cerita
yang dibaca atau dibacakan karena anak belum terlalu
memiliki pemahaman lebih tentang makna kehidupan.

Menurut Septri. Y (2020) dalam Natalia Desriana 2023
mengemukakan bahwa Buku cerita bergambar yang dapat
diberikan dan sesuai dengan karakteristik pada tahap
perkembangan anak usia 5 tahun adalah buku-buku yang
memuat ilustrasi yang menarik dan sederhana, yang juga
menampilkan tokoh dan alur yang mencerminkan tingkah
laku dan perasaan anak. Selain itu juga buku layaknya dapat
bermanfaat untuk memberi kesempatan bagi anak untuk
menggali objek dan situasi tertentu. Berdasarkan penjabaran
teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
buku cerita untuk anak antara usia 2-5 tahun adalah buku
cerita bergambar yang memberikan pengenalan dengan alur
cerita yang sederhana dan dipadukan dengan warna yang
menarik, sehingga membantu anak berimajinasi dan
membantu dalam proses berpikirnya.

. Ruang Lingkup Buku Cerita Bergambar

Menurut Tarigan bercerita merupakan salah satu
keterampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan
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informasi kepada orang lain. Sedangkan menurut Loban
bercerita dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan
daya kesadaran, memperluas imajinasi anak, orang tua atau
menggiatkan kegiatan storytelling pada berbagai kesempatan
seperti ketika anak-anak sedang bermain, anak menjelang
tidur atau guru yang sedang membahas tema digunakan
metode bercerita.

Dari kesimpulan d iatas bercerita sangatlah penting
untuk mendapat pengetahuan dan memperluas imajinasi
anak. Bercerita dengan alat peraga buku dapat menjadi
ladang persemaian kesiapan membaca anak. Bahkan jika
guru cukup kreatif, bercerita dengan buku dapat digunakan
untuk memperkenalkan materi-materi-materi  akademi.
Senada dengan hal tersebut Tadkiroatun Musfiroh, bercerita
dengan alat peraga buku memiliki pengaruh yang positif
dalam memunculkan kemampuan keaksaraan (emergent
literacy) anak dan mendorong tumbuhnya kesiapan baca
(reading readiness) pada anak. Untuk itu, perlu dilakukan
pemilihan  buku-buku  yang  memilik,i~ keterbacaan
(readability) yang /Sesuaimdengan tingkat pengusaan dan
kemampuan anak .

Alatperaga gambar yang dapat” digunakanuntuk
menyampaikan.-dongeng kepada anak meliputi gambar
berseri dalam bentuk. kertas lepas-dan bukuy.serta gambar di
papan flannel. Bercerita dengan gambar lepas membutuhkan
penguasaan cerita yang baik. Guru dituntut bukan saja hafal
cerita tetapi juga memiliki kemampuan mensinkronkan
gambar dan cerita, serta keterampilan mengkomunikasikan
gambar kepada pendengar.

Menurut Tampubolon “baik sekali jika cerita diambil
dari buku cerita anak-anak. Setelah bercerita, ada baiknya
diberitahukan pada anak bahwa cerita itu dapat dibaca dalam
buku tersebut. Maka dengan cara ini minat anak untuk
membaca buku akan timbul, apabila ia sudah dapat
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membaca. Jika ia belum mampu membaca, minatnya untuk
belajar membaca akan tumbuh.”®

Menurut Dhieni bercerita ialah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan
alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan
dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng
yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh
karena itu orang vyang menyajikan cerita tersebut
menyampaikannya dengan menarik.

Sedangkan  menurut  Bachir  bercerita ialah
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan
atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan
tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada
orang lain.

Bercerita merupakan cara penyampaian atau
penyajian - materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk
cerita dari guru-kepada anak.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
bercerita adalah cara untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman  untuk’, amak,« ‘dengan  bercerita " bisa
menumbuhkan imajinasi anak

7. Manfaat Cerita_Bergambar Dalam.-Merangsang Gemar

Membaca anak

TadKiroatun Musfiroh' berpendapat™ bahwa bercerita
dengan media buku bergamb menjadi stimulasi yang efektif
bagi anak TK, karena pada waktu gemar membaca pada anak
mulai tumbuh.

Menurut jahja, salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan minat serta kegemaran membaca yaitu
dengan cara membacakan buku kepada anak

®Winda Gunarti, dkk, Metode Pengembangan Perilaku dan
Kemampuan Dasar Anak Usia Dini, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2013), h.5.15

% Try Setiantono, Penggunaan Metode Bercerita Bagi Anak Usia Dini
Di Paud Smart Little Cilame Indah Bandung, Vol. 1 No.2 (2012), h. 22
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Pendapat di atas juga dikemukakan oleh Monks bahwa
menstimulasi minat baca anak lebih penting dari pada
mengajar mereka membaca. Menstimulasi memberi efek
menyenangkan, sedangkan mengajar sering kali justru
membunuh minat baca anak, apalagi hal tersebut dilakukan
secara paksa.

Berdasarkan dari kajian teori di atas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan bercerita dengan buku
bergambar menjadi “pelatihan” baca yang penting. Melatih
anak gemar membaca harus dimulai sejak dini, kegiatan
bercerita dengan buku bergambar tersebut dapat merangsang
anak rasa ingin tahu anak. Dengan melalui rangsangan yang
terus menerus, anak akan menemukan dunianya melalui
bacaan. Selera anak terhadap bacaan anak memang terus
berubah, namun yang pasti mereka akan terbiasa menemukan
banyak informasi melalui bacaan.-Hal ini akan terwujud jika
sejak dini guru-menjadikan program bercerita dengan buku
sebagai program rutin di sekolah.

Adapun manfaat Buku cerita bergambar bagi anak
yaitu:

1. Anak.termotivasi untuk belajar.membaca lebih cepat.

2.pMenumbuhkan rasa percaya pada dirianak karena anak
telah merasa sukses menjadi pembaca pemula.

3. Anak dapat belajar dengan carasyang menyenangkan.

4. Mendorong anak® untuk lebih™ menyukai cerita dengan
tema dan cerita yang berbeda.

5. Secara perlahan menumbuhkan kebiasaan anak untuk
dapat membaca cerita secara mandiri

. Cara Menggunakan Media Buku Cerita Bergambar

Musfiron memberi gambaran cara yang perlu
diperhatikan dalam bercerita dengan media buku bergambar
sebagai berikut:

a. Pilih gambar yang bagus, sesuai dengan isi cerita,
berukuran agak besar, dicetak dalam kertas yang relatif
tebal, memiliki tata warna yang indah, dan menarik
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b. Urutkan gambar terlebih dahulu, kuasai dengan baik
detail cerita yang dikandung dalam setiap lembarnya

c. Perlihatkan gambar pada semua anak secara merata
sambil terus bercerita, gambar harus menghadap anak

d. Sinkronkan cerita dengan gambar, jangan salah
mengambil gambar

e. Gambar di posisi kiri atau di dada dan tidak menutupi
wajah

f. Pendidik Jika perlu, gunakan telunjuk untuk
menunjukkan obyek tertentu dalam gambar demi
kejelasan cerita.%’

9. Teknik Bercerita dengan Alat Peraga Buku Cerita

Bergambar

Bercerita dengan alat peraga buku bergambar

dikategorikan sebagai reading alound (membaca nyaring).
Bercerita:dengan media buku bergambar dipilih apabila guru
memiliki  keterbatasan - < pengalaman  (guru » belum
berpengalaman  bercerita), guru “memiliki | kekhawatiran
kehilangan detail cerita, dan memiliki Keterbatasan,sarana
cerita, serta takut Salah berbahasa. Musfiroh/ menyatakan
teknik-teknik membacakan” cerita“dengan alat peraga’ buku
cerita,pergambar adalah sebagai berikut:

a. Pencerita_sebaiknya. membaca terlebih dahulu buku yang
hendakK™"dibacakan, dihadapan anak. “Guru memiliki
keyakinan memahami cerita, menghayati unsur drama,
dan menghafalkan setiap kata dalam buku dengan tepat
serta tahu pasti makna tiap-tiap kata tersebut.

b. Pencerita tidak terpaku pada buku, sebaiknya guru
memperhatikan reaksi anak saat membecakan buku
tersebut.

7 Lely Damayanti, Vitalis Djarot Sumarwoto, Pengaruh Media Cerita
Bergambar Terhadap Kehidupan Sosial Anak Didik Kelompok B Tk Desa Ngepeh
Saradan Madiun Tahun Ajaran 2014-2015. Jurnal Care Volume 03 Nomor 2
Januari 2016pg Paud Ikip Pgri Madiun,” n.d., 14.
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c. Pencerita  membacakan  cerita  dengan  lambat
(slowly)dengan kalimat ujaran yang lebih dramatik
daripada urutan biasa.

d. Pada bagian-bagian tertentu, pencerita berhenti sejenak
untuk meberikan komentar, atau meminta anak-anak
memberikan komentar mereka.

e. Pencerita memperhatikan semua anak dan berusaha untuk
menjalin kontak mata.

f. Pencerita sebaiknya sering berhenti untuk menunjukkan
gambar-gambar dalam buku, dan pastikan semua anak
dapat melihat gambar tersebut.

g. Pastikan bahwa jari selalu siap dalam posisi untuk
membuka halaman selanjutnya.

h. Pencerita sebaiknya melakukan pembacaan sesuai renta
atensi anak dan tidak bercerita lebih dari 10 menit.

i. Pencerita sebaiknya memegang-buku disamping kiri bahu
bersikap tegak lurus ke depan.

j¢ Saat tangan kanan pencerita menunjukkan-gambar, arah
perhatikan disesuaikan dengan urutan cerita.

K. ‘Pencerita memposisikamitempat duduk ditengah agar anak
bisa ‘melihat. dariberbagail arah-sehingga anak (dapat
melihat gambar secara keseluruhan.

I. Pencerita melibatkan anak dalam.cerita supaya terjalin
komunikasi multiarah.

m. Pencerita tetap ‘Bercerita pada saat tangan membuka
halaman buku.

n. Pencerita sebaiknya menyebutkan identitas buku, seperti
judul buku dan pengarang supaya anak-anak belajar
menghargai karya orang lain. 3

Itulah beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh
pendidik dalam memberikan cerita bergambar kepada anak,
dan apabila langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan oleh

38 Aditya Agustin, Meningkatkan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media
Buku Cerita Bergambar Pada Kelompok B Di Tk Rouslotul Ulum Wayjaha,
Skripsi IAIN Metro 2019, n.d., 45.
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pendidik dengan baik, maka kreativitas anak akan
berkembang semakin baik.

C. Karkter Gemar Membaca
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani Charassein yang
berarti mengukir atau di pahat,beberapa tokoh Pendidikan
berpendapat bahwa karakter merupakan manifestasi
perilaku seseorang.

Menurut Suyanto,Karakter adalah cara berfikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan bekerjasama,baik dalam lingkup
keluarga,masyarakat bangsa dan Negara.

Menurut Doni Koesoema A, bahwa karakter sama
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri,
atau karakteristik, atau gaya, atau sifat, khas dari diri
seseorang. yang ‘bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa
kecil, juga bawaan sejak lahir.*

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan
yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter
tertentu kepada peserta didik yang di dalamnya terdapat
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta
tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut.

Pendidikan karakter (character education) sangat erat
hubungannya dengan pendidikan moral dimana tujuannya
adalah untuk membentuk dan melatih kemampuan individu
secara terus-menerus guna penyempurnaan diri kearah
hidup yang lebih baik

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam
tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam
pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang agung dan
mulia. Al Qur’an surat Al-Ahzab: 21 menyatakan:

Artinya :

39 Wibowo, Pendidika Karakter Anak Usia Dini.
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Ay b%éég&iwvdw\&va;ﬁu{w

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
dan yang banyak mengingat Allah.

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan
karakter dalam perspektif AlQur’an dan hadits, telah ada
sejak zaman Rasul, di mana Rasul sendiri merupakan role
model dalam pembelajaran. Sebab, tidak diragukan lagi
bahwa semua yang ada dalam diri Rasulullah SAW
merupakan pencapaian karakter yang agung, tidak hanya
bagi umat Islam tetapi juga bagi umat di seluruh dunia.
Dengan demikian, semakin jelas bahwa,pendidikan gaya
Rasulullah . SAW  merupakan penanaman pendidikan
karakter yang paling tepat bagi anak didik.

Menurut (Sholihah & Maulida, 2020) pendidikan
karakter harus didasarkan padasprinsip-prinsip
sebagai berikut:

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika‘dan akhlak mulia
sebagai dasar karakter.

2. Mengidentifikasi berbagai Kkarakter, bangsa secara
komprehensifsupaya mencakup pemikiran, perasaan,
dan perilaku.

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan
efektif untuk membangun karakter.

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki
kepedulian.

5. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk
menunjukan perilaku yang baik.

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna
dan menantang yang menghargai semua peserta didik,
membangun karakter mereka, dan membantu mereka
sukses.
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7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta
didik.

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan
karakter dansetia pada nilai dasar yang sama.

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dengan
dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan
karakter.

10.Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat
sebagai mitra dalam usaha membangun karakter.

11.Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah
sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter
positif dalam kehidupan peserta didik.

Dari beberapa pendapat para ahli disimpulkan bahwa
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu yang -memengaruhi sifat budi
pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk
hidup lainnya.

- Macam Macam Nilai Karakter
Ada 18 /Nilai-nilai’  dalam' karakter < dalam
Pengembangan pendidikan“budaya dan karakter bangsa
yang, di buat-olehdiknas, 18 nilai _krakter menurut diknas
adalah sebagai berikut
a. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
pelaksaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.Karakter religius menunjukkan
kepatuhan dan penghayatan terhadap ajaran agama serta
toleransi terhadap pemeluk agama lain. Ini mencakup
sikap hormat terhadap ritual keagamaan, kesediaan
untuk menghormati agama lain, dan kemampuan hidup
berdampingan dengan toleransi.

b. Jujur
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Karakter religius
menunjukkan kepatuhan dan penghayatan terhadap
ajaran agama serta toleransi terhadap pemeluk agama
lain. Ini mencakup sikap hormat terhadap ritual
keagamaan, kesediaan untuk menghormati agama lain,
dan kemampuan hidup berdampingan dengan toleransi.
Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.Karakter religius
menunjukkan kepatuhan dan penghayatan terhadap
ajaran agama serta toleransi terhadap pemeluk agama
lain. Ini mencakup sikap hormat terhadap ritual
keagamaan, kesediaan untuk-menghormati agama lain,
dan kemampuan hidup berdampingan dengan toleransi.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku' tertib_dan
patuh pada berbagai ketentdan dan peraturan.

Disiplin melibatkan| ketaatan terhadap aturan, tanggung
jawab, »dan ketertiban dalam menjalankangfaktivitas
sehari-hari.«Disiplin membangun. struktur yang kokoh
dalam®"kehidupan siswa yang membantu mereka
menemukan arti -~ dari ¥'tanggung jawab  dan
keteraturan. Sebagai bagian dari 18 karakter menurut
Kemendikbud,

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar
dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.Semangat dan kerja keras mencerminkan
dedikasi dan usaha maksimal dalam mencapai tujuan
dan meraih prestasi. Siswa yang rajin akan
menunjukkan ketekunan dalam belajar, berpartisipasi
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aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan tidak
mengeluh dalam menghadapi tantangan.
Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimilik.
Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir dan
bertindak secara inovatif serta menghasilkan solusi yang
baru dan bermanfaat. Siswa yang kreatif akan
mengembangkan ide-ide baru, mengeksplorasi cara-cara
baru untuk menyelesaikan masalah, dan
mengaplikasikan imajinasi mereka dalam berbagai
konteks.
. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Mandiri juga menggambarkan kemampuan mengatasi
rintangan hidup dengan keberanian dan ketabahan
. Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan 'kewajiban\ dirinya dan <orang " lain.
Karakter .demokratis | Jtidak <~ hanya =~ mencakup
penghargaan terhadap prinsip kesetaraan, tetapi juga
memperkuat  komitmen siswa terhadap keadilan sosial
dan partisipasipdalam pembangunan masyarakat. Sikap
demokratis memupuk Kemampuan siswa untuk
berkolaborasi, bersikap adil, dan menghargai diversitas
dalam segala aspek kehidupan.Mendukung gagasan dan
pendapat dari semua anggota kelompok dalam proyek
kelompok di sekolah.
Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Rasa ingin
tahu yang tinggi menggambarkan semangat eksplorasi
dan keingintahuan siswa dalam memahami dunia di
sekitarnya. Siswa dengan rasa ingin tahu yang kuat
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cenderung mencari pemahaman yang lebih mendalam,
mengeksplorasi  berbagai ide, dan mendorong
terciptanya inovasi dan penemuan baru.Karakter rasa
ingin tah
Semangat Kebangsaan

Semangat kebangsaan bukan sekadar rasa cinta
pada tanah air, tetapi juga merupakan semangat untuk
berkontribusi dalam membangun Indonesia yang lebih
baik. Sikap ini mencakup kecintaan pada budaya,
sejarah, dan nilai-nilai bangsa serta keterlibatan aktif
dalam memperjuangkan persatuan, keadilan, dan
kemajuan bangsa.
Cinta Tanah Air

Cara Dberpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, keperduluan, dan penghargaan
yang- tinggi terhadap bahasa; lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Cinta tanah air
mencerminkan rasa  kepedulian, pengabdian, dan
kesetiaan siswa terhadap kekayaan alam, budaya, dan
sosial “Indonesia. ;Siswa yang mencintai tanah airnya
akan menjaga kelestarian “lingkungan; melestarikan
kebudayaan, dan berperan aktif .dalam membangun
identitas nasional yang kuat dan berdaya saing.
Menghargai Prestasi

Sikap dan‘tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain. Menghargai prestasi adalah pengakuan terhadap
dedikasi, kerja keras, dan pencapaian luar biasa baik
dari diri sendiri maupun orang lain. Sikap ini tidak
hanya menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri,
tetapi juga merangsang Semangat untuk terus
berkembang dan berprestasi lebih baik di masa depan.
. Bersahabat/komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain
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Kemampuan  komunikatif — menitikberatkan  pada
interaksi  yang efektif antara individu dengan
lingkungannya. Ini mencakup kemampuan
mendengarkan aktif, berbicara dengan jelas, menulis
dengan tepat, dan membaca situasi secara tepat untuk
memilih cara terbaik dalam berkomunikasi.
Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya. Cinta damai adalah sikap yang mendorong
seseorang untuk menciptakan lingkungan yang
harmonis dan penuh toleransi. Ini bukan hanya tentang
menolak kekerasan, tetapi juga tentang menghargai
keberagaman budaya dan menghormati hak asasi
manusia
Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya. Gemar membaca menekankan pentingnya
literasi dan pengetahuan sebagai fondasi/ utama
pembelajaran./ Hal ini. sangat. penting, terutama .untuk
pengembangan Kkarakter generasi«"Z dangfkarakter
generasi Alpha:
Peduli‘Cingkungan

Sikap dam tindakan™ yang selalu berupaya
mencegah  kerusakan  pada  lingkungan  alam
disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan. Peduli lingkungan menggambarkan
kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam
dan menjalani gaya hidup yang ramah lingkungan. Ini
tidak hanya tentang mengurangi sampah dan
menghemat energi, tetapi juga tentang mendukung
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upaya pelestarian hutan, lautan, dan keanekaragaman
hayati.
r. Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan ( alam,
sosial dan budaya ), negara dan Allah yang Masa

Esa*Pengembangan  karakter  tanggung  jawab

menekankan pentingnya bertanggung jawab atas

tindakan dan keputusan yang diambil dalam kehidupan
sehari-hari. Ini mencakup kewajiban untuk memenuhi
komitmen, mengakui dan memperbaiki kesalahan, serta
menjaga integritas pribadi dan moralitas dalam semua
situasi.

3. Mengembangkam Karakter Anak Usia Dini

Pengembangan. atau pembentukan karakter diyakini
perlu dan penting untuk - dilakukan oleh sekolah dan
stakeholders-nya . untuk. menjadi ~ pijakan = dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah.

Karakter dikembangkansmelalui tahap pengetahuan
(knowing), pelaksanaan [(acting),. dan kebiasaan (habit).
Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja..Seseorang
yang memiliki_pengetahuan kebaikan. belum tentu mampu
bertindak.sesuai dengan pengetahuannya,jika tidak terlatih
(menjadi kebiasaan)* untuk ™ melakukan kebaikan tersebut.
Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang
baik (components of good character) yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan
(penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau
perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik
dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem
pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan,

40 Suprayitno, Pendidika Karakter Di Era Milenial.h 10-11
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menghayati, mengamalkan  (mengerjakan) nilai-nilai

kebajikan (moral)*

Pendidikan karakter berfungsi untuk menumbuh
kembangkan anak, dalam 3 aspek, yaitu antara lain:

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi, yaitu upaya
membentuk dan mengembangkan anak untuk berpikiran,
berhati dan berperilaku baik.

b. Perbaikan dan Penguatan, yaitu upaya memperbaiki
karakter anak dari bersifat negatif dan memperkuat peran
keluarga, dalam mengembangkan potensi anak, maju,
mandiri, dan bertanggung jawab.

c. Penyaring, yaitu upaya memilah nilai-nilai yang positif
untuk menjadi karakte yang Mengakar pada dirinya.*?

Keberhasilan =~ pengembangan  karakter  dalam
pendidikan anak usia dini dapat diketahui dari perilaku anak
sehari-hari yang tampak pada setiap aktifitas seperti :

Kessadaran

Kejujuran

Keikhlasan

Kesedrhanaan

Kemandirian

Kepedulian

Kebebasan dalam bertindak

Komitmen

. Ketelitian.®

4. Faktor Pembentukan dan Penanaman Karakter Anak
Usia Dini

Pembentukan karakter pada hakekatnya merupakan
hasil pemahaman dari hubungan yang dialami setiap

—SQ Ao ao o

41 Umi Rohmah, “Pengembangan Karakter Pada Anak Usia Dini
(AUD),” Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 1 (2018): 85-102,
https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.41-06.

42 Silahuddin Silahuddin, “Urgensi Membangun Karakter Anak Sejak
Usia Dini,” Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 2 (2017): 18,
https://doi.org/10.22373/bunayya.v3i2.1705.
43 Mulyasa, Manajemen Paud, ed. Pipih Latifah, 4th ed. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Ofsett, 2016).
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manusia, Yyaitu hubungan dengan diri sendiri, dengan
lingkungan, dan dengan Allah. Setiap hasil hubungan
tersebut akan memberikan suatu pemahaman yang pada
akhirnya menjadi nilai dan keyakinan anak. Cara anak
memahami bentuk hubungan tersebut akan menentukan cara
anak memperlakukan dunianya. Pemahaman negative akan
berimbas pada perlakuan yang negative dan pemahaman
yang positif akan memperlakukan dunianya dengan positif
Pembentukan Karakter Karakter tidak terbentuk
begitu saja, tetapi terbentuk melalui beberapa yang
digolongkan menjadi 2 faktor yaitu: faktor intern dan faktor
ekstern
a. Faktor Intern
1) Insting/Naluri
Insting atau naluri adalah suatu sifat yang dapat
menumbuhkan tindakan/perbuatan yang
menyampaikan pada-tujuan dengan berpikir lebih
dahulu ke arah tujuan dan tanpa adanya latihan. Setiap
tindakan/perbuatan manusia merupakan ‘hasil _dari
suatu  kehendak, yang«fdimotivasi/digerakkan " oleh
niat/naluri.. Naluri 'merupakan- tabiat<atau karakter
pembawaan asli yang dibawa oleh”setiap_orang dari
sejak lahir:
2) Adat/Kebiasaan/Habit
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang secara
terus- menerus dan kontinu sehingga bisa dilakukan
dengan mudah. Kebiasaan memiliki peranan yang
penting dalam pembentukan karakter anak. Jika ada
nilai karakter positif yang ingin ditanam pada anak
maka bantu anak untuk dapat melakukan kebiasaan
yang positif secara terus menerus sehingga anak
merasa mudah (tanpa ada rasa berat/terpaksa) hingga
menjadi sebuah kebiasaan dan pada akhirnya ini akan
membentuk akhlak/karakter positif yang diinginkan.
Walaupun awalnya ini akan susah dan terpaksa tetapi
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jika ini rutin dilakukan maka akan berdampak positif
pada perkembangan karakter anak.
3) Kehendak/kemauan

Kemauan dapat diartikan sebagai keinginan yang
besar untuk tetap melakukan semua ide tanpa ada rasa
menyerah walaupun banyak kesulitan dan rintangan
yang ditemui. Tanpa adanya kemauan/kehendak maka
semua ide yang ada tidak akan menjadi nyata dan
tidak berpengaruh pada kehidupan.

Kehendak/kemauan menggerakkan dan mendorong

seseorang berperilaku dengan sungguh- sungguh.

4) Suara Hati/Suara Batin
Suara Hati atau suara batin merupakan kekuatan
yang kapan pun dimanapun tiba-tiba memberikan
isyarat bahwa ada hal buruk atau sesuatu yang perlu
diwaspadai.
5) Keturunan Keturunan
adalah. salah satu faktor penentu karakter
seseorang. Ada anak yang mewarisi karakter
orangtuanya atau bahkan, nenek moyangnya. Sifat
yang diwariskan biasanya antara lain:

a. jasmaniah, yaitu kelemahan dan“kekuatanfotot dan
urat saraf.orang tua/nenek' moyang yang diwariskan
ke anak cucunya;

b. Sifat Rohaniyah, yaitu"kuat lemahnya suatu naluri
yang biasanya membuat orang menjadi lebih peka
terhadap hal-hal rohani yang berpengaruh pada
perilaku/karakter anak cucunya.*

Adapun faktor ekstern (bersifat dari luar) yang
mempengaruhi pendidikan karakter yakni:
1) Pendidikan
Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan diri
dalam segala aspeknya dan mempunyai pengaruh

44 dkk Muhammad Hasan, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, ed. Ahmad
Choirul Ma’arif, Jurnal Golden Age, vol. 1 (Banten, 2017),
https://doi.org/10.29408/goldenage.v1i02.546.
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yang sangat besar dalam pembentukan karakter.
Pendidikan agama perlu dimanifestasikan memalui
berbagai media baik pendidikan formal di sekolah,
informal  dilingkungan keluarga dan pendidikan
nonformal yang ada di lingkungan masyarakat.
2) Lingkungan

Lingkungan merupakan suatu yang melingkupi suatu
tubuh yang hidup, seperti tumbuhan, tanah, udara,
dan pergaulan manusia. Manusia hidup selalu
berhubungan dengan manusia lainnya dan dengan
alam disekitarnya®

5. Pendekatan Penanaman Karakter Anak Usia Dini
Pendidikan karakter merupakan sebuah konsep yang
penting dalam dunia pendidikan karena bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai positif pada
peserta didik. Dalam penerapannya, pendidikan karakter

dapat dilakukan di berbagai tingkat pendidikan, termasuk di

sekolah. Berikut adalah beberapa cara penerapan pendidikan

karakter di sekolah:

1. Membangun budaya sekolah yang positif: Membangun
budaya sekolah yang positif adalah langkah awal dalam
penerapan pendidikan karakter. Hal ini dapat dilakukan
dengan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
saling menghargai, dan berinteraksi secara positif antar
siswa dan guru. Guru dan staf sekolah juga harus
memberikan contoh perilaku yang baik dan menjadi
teladan bagi siswa.

2. Mengintegrasikan  nilai-nilai ~ karakter  dalam
kurikulum: Pendidikan karakter dapat diintegrasikan
dalam kurikulum sekolah dengan mengajarkan dan
menerapkan nilai-nilai karakter dalam setiap mata
pelajaran. Misalnya, nilai kejujuran dapat diajarkan dalam

4 Anik Indramawan, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Keluarga
Bagi Perkembangan Kepribadian Anak,” J-Kls: Jurnal Komunikasi Islam 1, no. 1
(2020): 109-19, https://doi.org/10.53429/j-kis.v1i1.122.
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pelajaran matematika dengan menghargai ketelitian dan
kejujuran dalam menyelesaikan soal matematika.

. Menyediakan  kegiatan  ekstrakurikuler  yang
mendukung pendidikan karakter: Sekolah dapat
memberikan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pendidikan karakter, seperti klub sosial, klub lingkungan,
atau klub kegiatan amal. Kegiatan-kegiatan ini dapat
membantu siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari.

. Melibatkan orang tua dalam  pendidikan
karakter: Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat
penting dalam penerapan pendidikan karakter. Sekolah
dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan pendidikan
karakter, seperti diskusi keluarga tentang nilai-nilai
karakter atau mengajak orang tua untuk menjadi
sukarelawan dalam kegiatan sekolah yang berkaitan
dengan pendidikan karakter.

. Evaluasi dan umpan balik: Sekolah perlu melakukan
evaluasi dan umpan balik secara berkala terkait penerapan
pendidikan karakter. Hal ini dapat dilakukan dengan
melibatkan siswa, guru, dan orang tua dalam proses
evaluasi. Umpan balik yang diberikan dapat digunakan
sebagai bahan untuk meningkatkan dan mengembangkan
program pendidikan karakter di sekolah.

Penerapan pendidikan karakter di sekolah bukanlah
suatu hal yang instan, melainkan sebuah proses yang
membutuhkan kerja sama dan komitmen dari semua pihak
terkait. Dengan menerapkan metode-metode di atas,
diharapkan sekolah dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang positif dan mampu membentuk pribadi
siswa yang berkarakter baik.

Tenaga pendidik anak usia mempunyai tugas yang
sangat kompleks dalam menghadapi anak yang masih
dalam usia muda. Tugas mendidik anak usia dini tidaklah
muda, karena anak belajar dari apa yang dilihat, didengar,
dan dirasakannya. Sebelum meminta anak berperilaku



58

moral yang baik, terlebih dahulu pendidik PAUD memiliki
perilaku postif yang dapat dilihat dan ditiru anak.
Sementara pendidikan moral selama ini yang dilakukan di
sekolah lebih banyak menerapkan konsep dan teori saja.
penerapan dalam bentuk perilaku masih kurang mendapat
perhatian. Peran pendidik, terutama pada tingkat PAUD,
tidak hanya sebagai pentransfer konsep ilmu saja, namun
lebih pada pembimbing bagi pembentukan perilaku, watak
hingga karakter.*

6. Gemar Membaca

Gemar membaca merupakan karakter yang wajib
dimiliki oleh setiap anak usia dini. Karakter gemar
membaca apabila sejak dini sudah diterapkan maka
dampaknya akan terlihat dikemudian hari. Anak akan
memiliki bahasa dan kosa kata yang banyak dan baik.
Mampu menyelesaikan masalah apabila dihadapakan
pada persoalan yang rumit, sebab saat ia membaca akan
memperoleh pelajaran bagaimana mengelola masalah dan
bagaimana pemecahannya

Gemar membaca, adalah’ kesukaan seseorang dalam
membaca dari- ‘berbagat” sumber - mulai.<dari membaca
komik, carpen, buku-buku tentang pendidikan dan
sebagainya.*’

Gemar-artinyaysuka, senang sekalt."Sementara minat
dalam kamus besar bahasa Indonesia, yaitu kata minat
memiliki arti "kesukaan (kecenderungan hati) kepada
sesuatu, keinginan". Jadi harus ada sesuatu yang
ditimbulkan, baik dalam dirinya maupun dari luar untuk
menyukai sesuatu. Hal ini menjadi landasan penting untuk
mencapai keberhasilan suatu pekerjaan karena dengan
adanya minat, seseorang menjadi termotivasi dan tertarik
untuk melakukan sesuatu yang disenanginya.

46 Mulyasa, Manajemen Paud.
47 Nurmaliza. Karakter Gemar Membaca (Studi Kasus Pada Peserta
Didik Kelas 111 di Ssekolah Dasar), Universitas Jambi,hal 2
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Menurut Winkel, minat adalah kecenderungan
subjek merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Jika dalam
hati ada perasaan senang, biasanya akan menimbulkan
minat. Bila diperkuat dengan sikap positif, minat akan
berkembang dengan lebih baik.

Menurut Suyadi, gemar membaca adalah kebiasaan
dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu secara
Khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku,
jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga
menimbulkan kebijakan bagi dirinya. Menurut Yaumi,
gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan
kebijakan bagi dirinya.

Ada 18 karakter yang dikembangkan oleh Kemdikbud
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu; semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, 'gemar ' membacaj
peduli lingkungan, ' peduli sosial, dan tanggung’ jawab.
Karakter gemar/membaca merupakan salah satus nilai
karakter ‘yang diinternalisasikan pada“ pesertagdidik di
sekolah. Internalisasi pendidikan-karakter gemar membaca
dilakukan“melaluippembiasaan_membaca buku. Pembiasaan
membaca buku bisa dimulai¥dengan memilihkan buku
bacaan yang berkualitas dan disukai anak-anak.*®

Taufik Ismail dalam Nurgiyantoro menyatakan bahwa
peradaban bangsa ditentukan oleh kemampuan memotivasi
anak-anak untuk gemar membaca buku-buku sastra.

Menurut Darmiatun “karakter gemar membaca
merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya”.
Penanaman karakter gemar membaca ini bertujuan untuk

4 Ari Ambarwati, 2016, “PENGUATAN KARAKTER GEMAR
MEMBACA MELALUI CERPEN HUMOR UNTUK ANAK SEKOLAH
DASAR?” FKIP Universitas Islam Malang , jurnal konferensi nasional 1,2017
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menciptakan masa depan bangsa yang cerdas dan
meningkatkan mutu pendidikan bangsa. Hal ini
dikarenakan tidak sepenuhnya pengetahuan dapat diperoleh
dari bangku sekolah, akan tetapi pengetahuan dapat
diperoleh di luar sekolah salah satunya yaitu dengan
kegiatan membaca.

Sementara Pendidikan karakter gemar membaca
adalah pendidikan yang menekankan pada kesadaran untuk
mencari informasi dari berbagai sumber yang nantinya
akan melekat pada diri peserta didik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter gemar membaca
merupakan suatu usaha untuk menumbuhkan semangat,
kegemaran atau kesukaan membaca yang melekat pada diri
peserta didik terhadap suatu bacaan yang dijadikan sebagai
sarana dalam memperoleh berbagai informasi dan
wawasan*®

Apabila Anak sudah terbiasa-membaca sejak dini
ketika dewasa anak akan semakin.terbiasa untuk membaca
sehingga akan menambah dan memperfuas ckrawala
keilmuannya®

Jadi dapat disimpulkan bahwa gemar membaca adalah
kebiasan yang di lakukan seseorang._dalam menyediakan
waktu untuk membaca bacaan yang-memberikan kebijakan
bagi dirinya.

7. Pembentukan Karakter Gemar Membaca

Ada 18 karakter vyaitu religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab. Karakter gemar membaca merupakan salah satu
nilai karakter yang harus ditanamkan pada peserta didik di
sekolah

49 Puput Purwita Sari, “Raushan Fikr Raushan Fikr” 7, no. 2 (2018): 205-17.
50 Muhammad Fadhillah, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2020).
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Gemar membaca merupakan salah satu pendidikan
karkter yang harus di terapkan sejak diniterutama dalam
pendidikan formal yang di dukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai, karena pentingnya karakter
gemar membaca pada anak bisa terlihat anak yang
memiliki  karakter ~gemar membaca atau tidak,
perbedaannya terletak dari banyaknya kosa kata dan
kemampuan bahasa yang di miliki, besar kemungkinan
anak yang tidak gemar membaca meggunakan bahasa yang
kasar dan kuraang sopan dalam kehidupan sehari harinya

Menurut Rubin (1993) ddalam Puput Puspita sari
(2018)menjelaskan program membaca yang dikenal dengan
istilah Sustained Silent Reading (SSR) mengharuskan
guru mengikuti aturan-aturan sebagai berikut:

1. Setiap siswa harus membaca

2. Guru juga harus membaca ketika siswa membaca,

3. Siswa tidak perlu membuat laporan apapun tentang apa
yang telah mereka baca,

4. Siswa membaca untuk periode waktu tertentu,

5. Siswa memilih bahan bacaan yang mereka sukai.

Dengan begitu siswa akan merasa bahwa
membaca bukanlah hal yang membosankan, sebab siswa
dapat menemukan manfaat dari membaca dan dapat
memilih bacaan yang ia sukai. Kegemaran membaca
merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam
meraih ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu guru
perlu  mengelola berbagai kegiatan yang mampu
menumbuhkan kegemaran membaca siswa.
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